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ABSTRAK 
Farah Herniningtyas. 036118034. Implementasi Pembelajaran STEM 

Berbasis Lesson Study untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah pada Materi Perubahan Lingkungan. Skripsi. Universitas Pakuan. 

Bogor. Di bawah bimbingan Dr. Rita Istiana, M. Pd. dan Desti Herawati, M. 

Pd. 

Pendidikan STEM adalah pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, 

teknik, dan matematika secara formal berbasis kurikulum. Pendidikan STEM juga 
diberikan secara informal dapat 

ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang sebagai pelatihan sumber daya 
manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya sehingga dapat membawa 

inovasi-inovasi baru untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun 
dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM pada materi Perubahan 
Lingkungan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket 
dengan teknik pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penclitian tingkat kelayakan LKPD berbasis 
STEM pada materi Perubahan Lingkungan diperoleh nilai sebesar 83,33 % dengan 

kriteria "Sangat Baik". LKPD berbasis STEM yang disusun untuk memperoleh 
penilaian dengan kriteria sangat baik dan telah memenuhi persyaratan serta layak 
digunakan dalam proses pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan. 

melalui kegiatan non-akademik dan 

Kata kunci: Perubahan Lingkungan, LKPD, STEM 
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ABSTRAK 

Farah Herniningtyas. 036118034. Implementasi Pembelajaran STEM 

Berbasis Lesson Study untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah pada Materi Perubahan Lingkungan. Skripsi. Universitas Pakuan. 

Bogor. Di bawah bimbingan Dr. Rita Istiana, M. Pd. dan Desti Herawati, M. 

Pd. 

Pendidikan STEM adalah pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, 

teknik, dan matematika secara formal berbasis kurikulum. Pendidikan STEM juga 

dapat diberikan secara informal melalui kegiatan non-akademik dan 

ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang sebagai pelatihan sumber daya 

manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya sehingga dapat membawa 

inovasi-inovasi baru untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun 

dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM pada materi Perubahan 

Lingkungan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket 

dengan teknik pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian tingkat kelayakan LKPD berbasis 

STEM pada materi Perubahan Lingkungan diperoleh nilai sebesar 83,33 % dengan 

kriteria “Sangat Baik”. LKPD berbasis STEM yang disusun untuk memperoleh 

penilaian dengan kriteria sangat baik dan telah memenuhi persyaratan serta layak 

digunakan dalam proses pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di abad 21 membutuhkan banyak keterampilan berbeda yang 

harus dikuasai seseorang, sehingga diharapkan pendidikan dapat mempersiapkan 

peserta didik untuk menguasai keterampilan tersebut agar menjadi individu yang 

sukses dalam kehidupan. Keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki peserta 

didik di abad 21 ini yang selaras dengan 4 pilar pendidikan menurut UNESCO yaitu 

learning to know (Belajar Mengetahui), learning to do (Belajar Melakukan 

Sesuatu), learning to be (Belajar Menjadi Sesuatu), dan learning to live together 

(Belajar Hidup Bersama) (Priscilla & Yudhyarta, 2021). 

Pembelajaran di abad 21 harus mampu mempersiapkan generasi yang 

mampu menghadapi kemajuan teknologi, informasi dan, komunikasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran di abad 21 pada hakikatnya adalah tentang 

perkembangan masyarakat dari waktu ke waktu. Sebagaimana diketahui, 

masyarakat telah berubah dari masyarakat primitif menjadi masyarakat agraris, 

kemudian masyarakat industri, dan kini berkembang menjadi masyarakat 

informasi. Salah satu tantangan Industri saat ini khususnya dalam dunia pendidikan 

berada pada inovasi pedagogis yang dibawa oleh sumber daya manusia, 

perkembangan pesat di era revolusi industri 4.0 saat ini sehingga dapat berperan 

dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. Sains bukan hanya sekadar menghafal 

konsep, sebenarnya memahami sains seperti kimia, fisika, dan biologi adalah 

tentang bagaimana memahami lebih banyak melalui eksperimen, penemuan, dan 

brainstorming. Semua keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan kolaborasi, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi yang kreatif dan efektif dapat 

dipupuk melalui kegiatan seperti pemecahan masalah dan proyek, inovasi desain 

(Weng et al, 2018). 

Tantangan lainnya pada saat ini yaitu terjadi nya pandemi virus Covid-19 

yang menyebabkan pembelajaran dilakukan melalui jarak jauh. Semua jenjang 
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pendidikan, dari taman kanak-kanak hingga universitas, terpengaruh oleh 

pandemi ini. Sebagai contoh, dimana pendidikan biasanya berlangsung secara tatap 

muka, proses pembelajaran kini harus merubah sistem pembelajaran dengan 

pendidikan jarak jauh (PJJ) yang dilakukan secara online di rumah dengan 

menggunakan teknologi internet tentunya masih banyak kekurangan atau tantangan 

dalam pembelajaran proses implementasi. 

Tantangan dan permasalahan yang muncul dalam peralihan pembelajaran 

ini sangatlah kompleks, mulai dari pendidik, siswa, lembaga pendidikan, serta, 

orang tua. Tantangan pembelajaran online bagi seorang pendidik adalah kurangnya 

atau tidak menguasai teknologi, meneliti dan menyiapkan berbagai metode atau 

materi yang akan diberikan sehingga tidak monoton tetapi dapat menciptakan cara- 

cara pembelajaran yang inovatif sehingga siswa dapat memahaminya. Sedangkan 

untuk pelajar, permasalahan yang muncul pada setiap anak adalah kuota internet, 

dengan online pasti memakan banyak kuota, bahkan di daerah terpencil tanpa 

internet, pelajar masih harus berjalan beberapa kilo untuk bisa membuka internet. 

Masalah sealanjutnya datang dari orang tua yang harus terlibat langsung dapat 

mengawasi serta membantu proses pembelajaran di rumah dengan segala kesibukan 

dan keterbatasan kemampuan orang tua yang dituntut untuk menjadi guru 

seutuhnya di dalam rumah (Purnama, 2020). Dengan proses pembelajaran yang 

seperti ini tidak hanya menyulitkan siswa dan guru tetapi dapat berdampak kepada 

orang tua. 

Keterampilan di abad ke-21 ini dapat dicapai dengan menciptakan 

pembaruan kualitas pembelajaran, melibatkan siswa dalam pengembangan diri, 

penyesuaian pembelajaran yang dipersonalisasi, menekankan pembelajaran 

berbasis proyek/masalah, mendorong kolaborasi dan komunikasi, meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran, penggunaan alat pembelajaran yang tepat dan sesuai, desain kegiatan 

pembelajaran yang relevan dengan kehidupan dan memberdayakan metakognisi, 

dan diajarkan secara jelas. 

Persaingan yang semakin ketat menuntut sumber daya manusia yang 

berkualitas serta profesional di segala bidang kehidupan. Peserta didik di harapkan 
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memiliki keterampilan agar dapat bersaing pada saat ini. Keterampilan abad ke-21 

ini mencakup pemikiran kreatif, inovatif dan kritis, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan. Kompetensi yang memang penting untuk di kembangkan 

di sekolah salah satu nya yaitu keterampilan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap guru biologi di sekolah menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah masih jarang dilatihkan di kelas karena guru masih mengalami 

kendala dalam mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang mampu memunculkan 

kemampuan pemecahan masalah tersebut. Pada dasarnya keterampilan pemecahan 

masalah penting pada semua jenjang pendidikan, terutama pada jenjang sekolah 

menengah atas yang mengharuskan siswa mulai belajar dengan berpikir logis, kritis 

serta memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap permsalaan yang dihadapi di 

lingkungan sekitarnya (Iolanessa & Nugraha, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah harus diimbangi dengan ilmu 

pengetahuan dengan adanya ilmu pengetahuan dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah dapat dilatih 

dengan memberikan pendidikan yang dapat dilaksanakan dalam bentuk proses 

belajar mengajar, dengan demikian perlu adanya perbaikan dalam hal strategi 

pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilan 

peserta didik dapat disiasati dengan penggunaan pembelajaran lain yang sifatnya 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Salah satu nya yaitu pembelajaran dengan menggunakan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM). 

Pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

erat hubungan nya dengan pengembangan keterampilan pada abad 21 dimana 

pembelajaran menggunakan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) tidak hanya memahami kosep pembelajaran namun dapat mengaitkannya 

pada kehidupan sehari-hari. Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) pendekatan yang menggabungkan sains, teknologi, teknik, dan matematika 

yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik sebagai bekal masa depan. 
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Seiring dengan upaya reformasi pendidikan pemerintah, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan berinisiatif untuk meningkatkan keterampilan guru 

dan siswa di bidang Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

serta menciptakan pengalaman belajar yang mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan dunia pendidikan abad ke 21. Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) dapat di implementasikan dengan model pembelajaran yang 

telah diuji yaitu Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), 

dan Inquiry Based Learning. Salah satu penelitian menjelaskan penerapan 

pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

bermanfaat bagi peserta didik karena peserta didik akan melakukan pembelajaran 

dengan memaknai dan memahami konsep serta meneliti lebih dalam proyek 

sehingga siswa akan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadikan 

pembelajaran Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dapat 

menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik (Anita & Toto, 

2019). Namun di lapangan kemampuan pemecahan masalah masih jarang 

dilatihkan dikelas karena guru mengalami kendala dalam mempersiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang mampu memicu muncul nya keterampilan pemecahan 

masalah. 

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

dapat melatih siswa baik secara kognitif, kemampuan maupun afektif. Suwarma 

(2017) mengungkapkan penerapan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kognitif dalam 

pemecahan masalah dengan meningkatkan skor setelah tes, selain strategi 

pembelajaran guru juga menjadi peran penting untuk perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi penilaian kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

dengan penerapan strategi pembelajaran yang dapat melatih ketiga elemen tersebut 

yaitu dengan lesson study. Penggunaan pembelajaran berbasis lesson study dapat 

menjadi strategi pembelajaran yang menyediakan proses dalam berkolaborasi serta 

merancang pembelajaran dan menilai keberhasilan strategi instruksional yang telah 

diterapkan dengan tujuan meningkatkan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam 

meningkatkan responsibiliti siswa (Hasanuddin & Marlina, 2021). 
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Lesson study secara efektif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar siswa berdasarkan pengembangan dan 

hasil berbagi keahlian berdasarkan praktik dan hasil belajar pendidik, menekankan 

bahwa siswa memiliki kualitas pembelajaran yang tinggi. Melalui lesson study 

dapat melatih guru serta calon guru menjadi pendidik yang professional serta 

inovatif dalam setiap pembelajaran. Melakukan penelitian pelajaran, guru atau 

calon guru berkolaborasi dalam penelitian kurikulum dan membentuk pembelajaran 

dan tujuan penetapan tujuan untuk mengembangkan kecakapan hidup siswa, 

merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan tersebut, mencapai dan mengamati 

pembelajaran penelitian (learn research), serta melakukan refleksi. untuk 

mendiskusikan dan menyempurnakan penelitian yang sedang dipelajari, dan 

merencanakan pelajaran selanjutnya (Fauziah, 2018). 

Lesson study dalam pembelajram menjadi proses yang kompleks, 

berkolaborasi merancang pembelajaran, mengumpulkan data dengan cermat dari 

hasil pembelajaran, dan mendiskusikannya. Guru berkolaborasi dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta melakukan penelitian tentang 

pembelajaran. Lesson study adalah cara yang efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran di kelas. Lesson study yang dirancang dengan baik diharuskan 

menghasilkan guru yang profesional dan inovatif untuk masa depan pengajaran 

(Murtiani et al, 2012). 

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

berbasis lesson study yang menunjang keterampilan pemecahan masalah masih 

belum banyak di terapkan disekolah. Melalui penggunaan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis lesson study yang 

melibatkan guru dan peneliti dapat berkolaborasi merancang serta melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran abad 21. 

Bersumber dari uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti tentang 

penerapan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis 

lesson study terhadap kemampuan siswa dalam menganalisis masalah. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka beberapa masalah yang 

teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran abad 21 yang mengharuskan adanya keterampilan 

pemecahan masalah. 

2. Tantangan peralihan pembelajaran dari daring menjadi luring didalam 

kelas. 

3. Kemampuan pemecahan masalah masih jarang dilatihkan di sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 Cibinong pada peserta didik kelas 

X IPA. 

2. Penelitian ini difokuskan pada kelas kontrol menggunakan metode 

Problem Based Learning (PBL) dan kelas eksperimen dengan 

menggunakan pembelajaran Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) PjBL berbasis lesson study materi perubahan 

lingkungan kelas X. 

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur keterampilam pemecahan 

masalah siswa pada indikator yaitu Visualize The Problem (memahami 

masalah), Describe The Problem (mendeskripsikan masalah), Plan A 

Solution (merencanakan solusi), Execute The Plan (menggunakan 

solusi), Check And Evaluate (mengevaluasi solusi). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 

pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang menggunakan pembelajaran STEM PjBL berbasis lesson study 
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dengan model pembelajaran PBL? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan antara 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan pembelajaran 

STEM berbasis Lesson Study dengan model pembelajaran PBL pada materi 

Perubahan Lingkungan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran biologi. 

2. Dapat menjadi acuan bagi guru dalam penerapan pembelajaran biologi 

di sekolah. 

3. Dapat menjadi sarana peningkatan profesionalisme guru melalui lesson 

study yang akan dilaksanakan disekolah. 

4. Dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan riset bagi peneliti 

dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

STEM adalah sebuah pendekatan untuk pembelajaran dengan akronim 

dari Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika. Keempat aspek dalam Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) ini merupakan aspek 

pembelajaran dimana keempat aspek tersebut berkaitan erat dengan persoalan 

kehidupan sehari-hari dan dunia kerja (Dwita & Susanah, 2020). Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) merupakan pendekatan 

yang mengintegrasikan berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

rekayasa berdasarkan permasalahan kontekstual. Pendidikan STEM juga 

mengarah pada kemampuan individu untuk bernalar, berpikir kritis, logis, dan 

sistematis sehingga dapat menghadapi persaingan global yang berbeda yang 

membutuhkan empat bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika (Anita et 

al, 2021). Pembelajaran dengan menggunakan STEM membantu siswa mampu 

berperan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran yang diberikan serta mampu 

memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan STEM tidak hanya berarti meningkatkan praktik pendidikan 

di bidang STEM secara terpisah, tetapi mengembangkan pendekatan 

pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika, 

dengan fokus pada pendidikan proses pada pemecahan masalah praktis 

kehidupan sehari-hari dan kehidupan professional (Sartika, 2019). Praktik 

professional dalam kehidupan dibutuhkan berbagai kemampuan yang berbeda, 

pendidikan STEM mencangkup 4 bidang ilmu yang mampu menunjang 

kehidupan pada jenjang. Professional tersebut. 
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Pendidikan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) menjadi pendekatan yang dapat melatih setiap keterampilan abad 21 

dengan digunakan nya pendekatan STEM ini menjadikan suasana elajar 

menjadi lebih bervariatif dan inovatif sehingga siswa menjadi lebih foku kepad 

pembelajaran yang dilakukan. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan pendekatan 

STEM adalah untuk memperkuat literasi STEM pada siswa, mengembangkan 

keterampilan abad 21, dan menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi 

STEM (Dwita & Susanah, 2020). Ada empat aspek teori STEM, yaitu sebagai 

berikut. 

Science, proses menemukan sesuatu yang melibatkan pengamatan 

fenomena alam untuk menjelaskan secara objektif fenomena yang terjadi di 

alam. Aspek teori dari sains STEM memiliki ciri-ciri meliputimengamati suatu 

masalah yang berkaitan dengan fenomena alam, mengajukan pertanyaan, 

mengumpulkan informasi, membuat kesimpulan, dan mengomunikasikan 

informasi atau pengamatan. 

Technology, sebuah alat yang digunakan manusia untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Ciri dari aspek teknologi dalam 

pendekatan STEM antara lain: penggunaan teknologi seperti internet dan 

aplikasi belajar online lainnya. Teknologi dapat digunakan baik oleh guru 

maupun siswa, memfasilitasi dan membantu siswa memecahkan masalah. 

Engineering, pengetahuan yang merancang sebuah prosedur untuk 

memecahkan masalah. Ciri dari aspek engineering dalam pendekatan STEM 

meliputi: Melibatkan siswa dalam menyusun/merancang prosedur. Kegiatan 

tersebut dapat mengembangkan ide dan mengasah kemampuan siswa dalam 

menghasilkan konsep desain yang sesuai dengan permasalahan. Merekayasa 

menggunakan konsep ilmiah, matematika, dan alat teknologi untuk 

merancang/mendesain suatu proses. 

Mathematics, ilmu yang mempelajari pola dan hubungan yang 

digunakan sebagai bahasa untuk pengetahuan, teknologi, dan teknik dalam 

pemecahan masalah. Ciri dari aspek matematis dalam pendekatan STEM antara 

lain: digunakan sebagai bahasa untuk pengetahuan, teknologi, dan 
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rekayasa/rekayasa. Dalam hal ini matematika digunakan untuk menghitung dan 

mengelola data yang berkaitan dengan pemecahan masalah, menerapkan 

beberapa mata pelajaran/subtopik matematika untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Kegiatan ini dapat melatih peserta didik untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi topik/subtopik mana yang relevan dengan masalah. 

Pembelajaran dengan mengambil pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) langsung memberikan pelatihan 

kepada siswa untuk mengintegrasikan setiap aspek. Bybe berkata dalam 

(Husain, 2020) : ”STEM had its origins in the 1990s ata the National Science 

Foundation (NSF) and has been used a generic label for any event, policy, 

program, or practice that invoves one or several of the STEM disiplines”. 

Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa ciri pembelajaran STEM 

adalah menempatkan suatu konsep atau pengetahuan ke dalam suatu kasus 

pembelajaran konsep-konsep ilmiah yang secara inheren merupakan 

kemampuan siswa itu sendiri. 

Penyelenggaraan program pendidikan STEM harus mampu 

mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai ilmu pengetahuan, 

teknologi, teknik, dan matematika untuk dapat memecahkan suatu masalah 

yang berkaitan dengan pembelajaran dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

(Setiawan, 2020) menjelaskan ciri-ciri pembelajaran STEM sebagai berikut : 

a. Menambahkan kemampuan siswa merancang desain. 

b. Menuntut siswa menyelesaikan masalah. 

c. Menambahkan kepekaan siswa dalam isu di dunia nyata. 

d. Melibatkan siswa dalam setiap pembelajaran. 

e. Memberikan siswa kesempatan dalam mengemukakan pendapat. 

f. Menuntun siswa untuk mengaplikasikan pemahaman konsep STEM. 

g. Melibatkan siswa dalam setiap kerja kelompok yang aktif dan produktif. 

Pendidikan STEM ialah pendidikan yang mengintegrasikan sains, 

teknologi, teknik, dan matematika secara formal berbasis kurikulum. 

Pendidikan STEM juga dapat diberikan secara informal melalui kegiatan non- 

akademik dan ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang sebagai pelatihan 
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sumber daya manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya sehingga 

dapat membawa inovasi-inovasi baru untuk masa depan. 

Pendekatan pembelajaran STEM memiliki lima tahap dalam 

pelaksanaannya, dikemukakan oleh Syukri dalam (Ulfa & Ansori, 2019) yaitu 

Observe, New Idea, Innovation, Creativity dan Society. Adapun langkah- 

langkah dalam pendekatan pembelajaran Science, Technology, Engineering, 

and Mathematics (STEM) adalah  sebagai berikut : 

1. Observe (Langkah pengamatan) 

Siswa termotivasi hingga melakukan pengamatan dari berbeda 

fenomena yang ada di lingkungan dan dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan konsep ilmiah pembelajaran yang dibahas. 

2. New Idea (Langkah ide baru) 

Siswa mengamati dan mempelajari informasi tambahan tentang berbagai 

fenomena ilmiah yang berkaitan dengan sains, kemudian siswa 

menghasilkan ide-ide baru dari informasi yang diperoleh. 

3. Innovation (Langkah inovasi) 

Siswa diminta untuk mendeskripsikan apa yang perlu dilakukan agar 

ide-ide yang dihasilkan pada langkah sebelumnya dapat diterapkan. 

4. Creativity (Langkah kreasi) 

Langkah ini adalah melaksanakan semua saran dan pandangan dari hasil 

diskusi mengenai ide-ide yang akan diaplikasikan. 

5. Society (Langkah nilai) 

Nilai yang dimiliki oleh siswa terhadap ide yang dihasilkan bagi 

kehidupan sosial atau kehidupan dimasyarakat yang sesungguhnya. 

Pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) adalah sebuah pendekatan untuk pembelajaran dengan akronim dari 

Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika juga mengarah pada kemampuan 

individu untuk bernalar, berpikir kritis, logis, dan sistematis serta fokus pada 

pendidikan proses pada pemecahan masalah praktis kehidupan sehari-hari dan 

kehidupan professional yang dapat mengembangkan keterampilan abad 21. 
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2. Lesson Study 
 

Lesson study adalah bentuk platform kolaboratif untuk pengembangan 

profesional sekolah untuk mencapai peningkatan dalam pembelajaran dan 

pengajaran melalui keahlian bersama. Lesson study merupakan pendekatan 

komperhensif untuk pembelajaran profesional yang dicapai sebagai sebuah tim 

melalui fase perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan observasi kelas, 

refleksi dan diskusi data observasi, dan pengembangan pembelajaran lebih 

lanjut (Wulandari & Irmawati, 2015). Lesson study merupakan upaya 

mengembangkan profesi guru melalui penilaian pembelajaran kolaboratif dan 

berkelanjutan berdasarkan prinsip belajar bersama dan bersama untuk 

membangun komunitas belajar. Ciri-ciri lesson study menurut Rusman dalam 

(Wamala, 2016) berdasarkan hasil observasi nya terhadap beberapa sekolah di 

Jepang yang dilakukan oleh Catherine Lewis adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan bersama untuk jangka panjang 

Lesson study dimulai dengan para guru menyepakati tujuan bersama 

yang ingin mereka tingkatkan dalam jangka panjang dengan lebih 

banyak tujuan. 

b. Materi pelajaran yang penting. 

Lesson study membahas materi atau bahan ajar yang dianggap penting 

dan menjadi kelemahan dalam belajar siswa dan menyulitkan siswa 

untuk belajar. 

c. Studi tentang siswa secara cermat. 

Fokus utama dari lesson study adalah perkembangan dan pembelajaran 

siswa. Misalnya, dapatkah siswa menunjukkan minat dan motivasi untuk 

belajar, bagaimana siswa bekerja sama dalam kelompok kecil, 

bagaimana mereka melakukan tugas yang diberikan oleh guru, dan hal- 

hal lain yang berkaitan dengan kegiatan, partisipasi, dan kelayakan 

setiap siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

d. Observasi pembelajaran secara langsung. 

Observasi langsung dapat dikatakan sebagai jantung dari lesson study. 

Penilaian terhadap perkembangan dan aktivitas belajar siswa tidak 
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sebatas memeriksa RPP, tetapi juga harus mengamati proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh selama proses pembelajaran akan 

jauh lebih akurat dan lengkap, bahkan detail dapat digali jika dilakukan 

dengan observasi langsung. 

Lesson study ialah survei yang dilakukan oleh sekelompok guru tentang 

pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterampilan pedagogik guru secara berkelanjutan. Takahashi 

dan Yoshida (2004) dalam (Putra & Wibawa, 2018) mengungkapkan bahwa 

lesson study memberdayakan guru untuk memahami ide-ide pedagogis melalui 

praktik mengajar mereka, mengubah pandangan mereka tentang cara mengajar, 

melihat pembelajaran dari perspektif siswa, dan mendapatkan dukungan dari 

rekan-rekan sebaya. 

Lesson study bukan termasuk ke dalam metode maupun strategi 

pembelajaran melainkan sebagai salah satu program yang dapat meningkatkan 

kerja sama antar guru dan calon guru dalam merencanakan pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

di dalam kelas. Lesson study membantu guru untuk meningkatkan kontribusi 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

Kegiatan lesson study yang terdiri atas 3 tahapan yaitu Plan, Do, dan 

See. Guru dan calon guru merencanakan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu 

dengan menyiapkan perangkat pembelajaran termasuk penunjang yang akan 

digunakan. Setelah itu guru berperan sebagai model melaksanakan apa yang 

sudah direncanakan pada tahap plan, sementara guru lainnya bertindak sebagai 

obsever. Tahap pelaksanaan (open class) ini disebut sebagai tahap do. Tahap 

terakhir adalah tahap See yaitu guru model bersama dengan observer 

melakukan refleksi terhadap kegiatan open class (Hikmawati & Sutrio, 2018). 

1. Plan (Tahap Perencanaan) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang ada pada kelas yang 

akan digunkan untuk kegiatan Lesson Study dan alternatif pemecahannya. 

Identifikasi masalah dan pemecahan tersebut berkaitan dengan pokok 

bahasan (materi pelajaran) yang relevan dengan kelas dan materi pelajaran, 
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karakteristik siswa dan suasana kelas, metode atau pendekatan 

pembelajaran, media, alat peraga dan evaluasi proses serta hasil belajar. 

Selanjutnya dilakukan diskusi tentang pemilihan materi pelajaran, 

pemilihan metode dan media yang sesuai dengan karakteristik siswa serta 

jenis evaluasi yang akan digunakan. Pada saat tersebut akan muncul 

pendapat dan sumbang saran dari para guru dan pakar. Pada tahap ini pakar 

dan guru senior dapat mengemukakan hal-hal baru yang perlu diketahui dan 

diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran nanti. Hal yang penting 

pula untuk didiskusikan adalah penyusunan lembar observasi, terutama 

penentuan-penentuan indikator-indikator selama proses pembelajaran 

berlangsung, baik yang dilihat dari guru dan siswanya. 

2. Do (Tahap Pelaksanaan) 

Pada tahap ini ada dua kegiatan utama yakni kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh salah seorang guru yang disepakati atau 

atas permintaan sendiri untuk mempraktikan setiap rencana pembelajaran 

yang telah disusun bersama dan kegiatan observasi yang dilakukan oleh 

guru-guru lain yang bertindak sebagai observer atau pengamat. 

3. See (Tahap Refleksi) 

Tahap ini dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti oleh seluruh 

peserta lesson study yang dipandu oleh seorang ketua.Diskusi dimu- lai dari 

penyampaian kesan-kesan guru yang telah mempraktikan pembelajaran. 

Selanjutnya, semua pengamat menyampaikan tanggapan atau saran secara 

bijak terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan yang didukung 

oleh bukti-bukti yang diperoleh dari hasil pengama- tan, tidak berdasarkan 

opininya sendiri. Hal ini dilakukan sebgai upaya perbaikan proses 

pembelajaran kedepannya. 

Lesson study memiliki beberapa manfaat dalam kegiatan nya seperti 

mengurangi kesenjangan antar guru, mampu membantu guru dalam 

merefleksikan dan mengkritisi proses pembelajaran, membantu memperdalam 

ilmu guru dalam materi pelajaran, membantu guru fokus dalam setiap aktivitas 

belajar siswa, memciptakan pembeaharuan dalam pengetahuan dan 
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meningkatkan kerja sama dalam sesame guru di sekolah (Pantiwati, 2015). 

Lesson study adalah bentuk platform kolaboratif untuk pengembangan 

profesional sekolah untuk mencapai peningkatan dalam pembelajaran 

profesional yang dicapai sebagai sebuah tim melalui fase perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran dan observasi kelas, refleksi dan diskusi data 

observasi, dan pengembangan pembelajaran lebih lanjut melalui penilaian 

pembelajaran kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan prinsip belajar bersama 

dan bersama untuk membangun komunitas belajar yang bertujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 

pedagogik guru secara berkelanjutan serta memberdayakan guru untuk 

memahami ide-ide pedagogis melalui praktik mengajar mereka, mengubah 

pandangan mereka tentang cara mengajar, melihat pembelajaran dari perspektif 

siswa, dan mendapatkan dukungan dari rekan-rekan sebaya. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

Masalah merupakan suatu keadaan yang mengandung kesulitan bagi 

seseorang dan mendorongnya untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut. 

Mencari solusi dari suatu masalah membutuhkan usaha untuk 

menyelesaikannya. Usaha untuk mencari solusi dari suatu situasi yang dihadapi 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan disebut pemecahan masalah. Fitur 

utama dari pemecahan masalah adalah berurusan dengan masalah non-proses. 

Pemecahan masalah harus dipelajari oleh siswa, dengan memecahkan 

masalah siswa harus memahami proses pemecahan masalah tersebut dan 

menjadi mahir dalam memilih dan mengidentifikasi istilah dan konsep yang 

relevan, gambaran umum, generalisasi, penyelesaian rencana, dan mengatur 

keterampilan yang diperoleh sebelumnya (Putri, 2019). 

Pemecahan Masalah ialah kemampuan berpikir individu untuk 

memecahkan masalah dengan mengumpulkan fakta, menganalisis informasi, 

menyusun alternatif solusi, dan memilih solusi yang paling efektif. 

Keterampilan pemecahan masalah harus dilatih, karena dalam hal ini diperlukan 

pemahaman prinsip dan konsep dalam konteks masalah yang akan dipecahkan 
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(Makrufi, 2016). Kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah menurut Heller (1992) 

yang terdiri atas lima tahapan sebagai berikut: 

Table 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
Indikator Sub Indikator 

Visualize The 

Problem (Memahami 

Masalah), 

 Mengidentifikasi konsep dan 

prinsip yang sesuai dengan situasi masalah. 

 Mengenali dan memahami masalah 

dalam suatu kasus. 

Describe The 

Problem 

(Mendeskripsikan 

Masalah) 

 Menuliskan konsep dan prinsip 

yang sesuai dengan situasi masalah. 

 Menjelaskan masalah sesuai 

dengan konsep dan prinsip. 

Plan A Solution 
(Merencanakan Solusi), 

 Merancang kegiatan pemecahan 

masalah yang dengan prinsip biologi. 

 Mencari konsep-konsep atau teori- 

teori yang menunjang solusi yang akan 

diberikan 

Execute The Plan 
(Menggunakan Solusi), 

 Menggunakan solusi dari hasil 

informasi yang sesuai dengan konteks 

biologi. 

Check And 

Evaluate (Mengevaluasi 

Solusi). 

 Memeriksa kesesuaian solusi 

dengan masalah. 

 Memeriksa apakah hasil 

penjabaran masuk akal. 

 
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dengan 

cara berpikir mendalam dan logis mengenai sebuah permasalahan agar 

terdorong untuk memunculkan gagasan-gagasan baru untuk memecahkan suatu 

masalah. Hasil dari gagasan-gagasan tersebut dapat menjelaskan perubahan 

lingkungan yang telah terjadi. Kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 

untuk memecahkan permasalahan-permasalahan dengan indikator pemecahan 

masalah berupa memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali penyelesaian. 

4. Perubahan Lingkungan 
 

Lingkungan hidup ialah lingkungan fisik yang menjadi pendukung 

kehidupan serta proses di dalamnya seperti aliran energi dan siklus materi. 

Dengan demikian, keseimbangan alami lingkungan dimungkinkan jika 
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komponen yang berinteraksi dapat memainkan beberapa peran sesuai dengan 

kondisi keseimbangan dan aliran energi dan siklus yang berkelanjutan. 

Perubahan lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa terjadi 

karena faktor alam maupun faktor manusia. Manusia membutuhkan kebutuhan 

pokok yang memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak 

kebutuhan manusia semakin banyak sumber daya alam yang diambil. Dalam 

proses pengambilan tersebut terdapat sisa-sisa yang tidak dibutuhkan manusia 

sehingga dibuang dan dibiarkan ditempat yang tidak semestinya sehingga dapat 

mencemari air, darat, dan udara yang menjadi penyebab kerusakan lingkungan. 

Disadari atau tidak, lingkungan tempat kita tinggal selalu berubah. Pada 

awalnya, bumi sangat panas sehingga tidak ada bentuk kehidupan di dalamnya, 

tetapi dalam waktu yang sangat lama dan lambat laun, lingkungan bumi berubah 

menjadi lingkungan yang mendukung bentuk kehidupan. Perubahan lingkungan 

juga memiliki banyak faktor penyebab seperti bencana alam yang sering terjadi 

di Indonesia antara lain kebakaran hutan, banjir, tsunami, tanah longsor, dan 

gunung meletus (Huda, 2020). 

Pencemaran lingkungan yaitu proses masuk dan dimasukan nya 

makhluk hidup, energi atau komponen lainnya ke lingkungan atau merubah 

tatanan lingkungan oleh manusia sehinggan menurunkan kualitas lingkungan 

yang menyebabkan berkurang atau tidak berfungsi sesuai dengan ketentuan 

nya. Pencemaran lingkungan dikategorikan menjadi 2 yaitu berdasarkan tempat 

terjadinya dan berdasarkan penyebabnya. Berdasarkan termpat terjadinya yaitu 

pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah. Berdasarkan 

penyebabnya yaitu pencemaran fisik, pencemaran kimia, pencemaran biologi, 

pencemaran suara, dan pencemaran radioaktif. 

Pelestarian lingkungan dilakukan untuk menjaga keseimbangan antara 

manusia dengan lingkungan. Pelestarian lingkungan dapat dilakukan 

melakukan konservasi. Konservasi adalah upaya untuk melindungi, mengelola, 

dan meregenerasi sumber daya alam. Contoh konservasi yang dapat dilakukan 

yaitu konservasi sumber daya alam hayati seperti perlindungan tempat hidup 

satwa melalui taman nasional. Konservasi tanah seperti melakukan reboisasi, 



18 
 

 

 

 

 

 

pembuatan sengkedan, dan rotasi tanaman. Konservasi hutan seperti membuat 

peraturan ketat tentang penebangan hutan. Konservasi air seperti pembuatan 

waduk. Konservasi energi seperti memanfaatan sumber energi alternatif. 

Table 2. Kompetensi Dasar, Indikator, Materi 
 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

3.11 
Menganalisis data 

perubahan 

lingkungan, 

penyebab,  dan 

dampaknya bagi 

kehidupan. 

3.11.1 Menjelaskan 

pengertian perubahan 

  lingkungan.  

1. Perubahan 

Lingkungan 

2. Faktor- 

faktor perubahan 

lingkungan 

3. Pelestarian 

Lingkungan 

3.11.2 
Mengidentifikasi faktor- 

faktor penyebab perubahan 

  lingkungan.  

 3.11.3 
Menganalisis  kasus 

perubahan lingkungan 

dengan penyebab 

terjadinya, cara mencegah, 

dan cara menanggulangi. 

 

4.11 
Merumuskan 

gagasan pemecahan 

masalah perubahan 

lingkungan yang 

terjadi di lingkungan 

sekitar. 

4.11.1 Membuat 

gagasan/ solusi pemecahan 

  permasalahan lingkungan.  

 

4.11.2 

Mengkomunikasikan hasil 

gagasan solusi pemecahan 

masalah lingkungan dalam 
                                       bentuk poster 
digital.
  

 

 
Perubahan lingkungan adalah sebuah keadaan dimana terjadi penurunan 

kualitas lingkungan yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga berkurang 

atau tidak berfungsi sesuai dengan ketentuannya. Perubahan lingkungan dapat 

menyebabkan bencana alam, pencemaran, dan kerusakan lingkungan. 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian terkait sebelumnya merupakan hasil penelitian yang 

dilakukan dan diulas dalam penelitian ini. Temuan terkait survei ini adalah 

sebagai berikut : 
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 Penelitian Putri (2019) dengan judul “Pengaruh Model Project 

Based Learning Terintegrasi STEM Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Fisika Siswa pada Konsep Fluida Dinamis” yang mendapat hasil 

Kemampuan pemecahan masalah fisika siswa kelas eksperimen lebih 

meningkat (Ngain 0,50) dibandingkan siswa kelas kontrol (Ngain 0,18). Siswa 

lebih tertarik belajar menurut model pembelajaran berbasis proyek tertanam 

STEM (76%) dan lebih aktif dalam proses pembelajaran (80%). Indeks 

kemampuan pemecahan masalah tertinggi di kelas eksperimen adalah skor 

memahami masalah, merencanakan solusi, dan mengimplementasikan solusi 

dengan Ngain, yaitu 0,50 (kelas sedang). Pencapaian kecakapan konsep pada 

kelas eksperimen tertinggi pada subkonsep persamaan debit dan kontinuitas 

(86%). Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dapat dikatakan bahwa 

penerapan pendekatan STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanuddin & Marlina, (2021) dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Melalui Pembelajaran 

Stem Berbasis Lesson Study Pada Materi Perubahan Lingkungan” 

mendapatkan hasil bahwa kemampuan kognitif kelas eksperimen sebesar 0,81 

bahkan kelas tinggi, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,71. Hasil pengujian 

perbedaan rerata kedua kelas pada taraf signifikansi 95% menunjukkan data 

sebesar 3,46, tabel 1,98 yang berarti terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan kognitif yang signifikan pada kelas kontrol, kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran STEM 

berbasis lesson study secara signifikan meningkatkan kemampuan kognitif 

siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Sari Nuriza (2020) dengan judul 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA Negeri 13 Medan Pada Materi 

Ekosistem” mendapatkan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

di SMA Negeri 13 Medan dikategorikan sangat tinggi sebesar 16%, siswa 

dengan kategori tinggi sebesar 53%, siswa dengan kategori sedang persentase 

sebesar 23%, siswa dengan kategori rendah persentase sebesar 7%, dan siswa 

dengan kategori sangat rendah persentase 1%. Kesimpulan penelitan ini yaitu 



20 
 

 

 

 

 

 

kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas X MIA SMA 13 Negeri Medan 

pada materi Ekosistem tergolong dalam kategori tinggi. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan kajian teori 

yang telah disusun. Sehingga dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) ini dapat 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun kerangka berpikir 

dari penelitian ini adalah ditunjukkan pada gambar berikut : 

 

 
Permasalahan (Kemampuan 

pemecahan masalah mash kurang 
dilatih di sekolah) 

Solusi (Pemberian pendekatan 
dan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah (STEM 

berbasis Lesson Study) 

 

 

 

 
 

 

Harapan (Pemberian pendekatan 
STEM berbasis Lesson Study 

dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa) 

Hasil (Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa Dalam 

Pembelajaran Science, 
Technology, Engineering, And 
Mathematics (STEM) Berbasis 

Lesson Study Pada Materi 
Perubahan Lingkungan) 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang penulis 

ajukan dalam penelitian ini yaitu: 

Ho ≠ 0 : Ada perbedaan kemampuan memecahan masalah antara siswa yang 

menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis lesson study dengan model 

pembelajaran PBL pada materi Perubahan Lingkungan. 

Ha = 0 : Tidak ada perbedaan kemampuan memecahan masalah antara siswa 

yang menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis lesson study dengan 

model pembelajaran PBL pada materi Perubahan Lingkungan. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waku Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 4 Cibinong 

yang berlokasi di Jl. Raya Bojong Koneng, RT.01/RW.01, Cibinong, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun 

pelajaran 2021/2022 mulai bulan Maret sampai dengan Juli 2022. 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

Bulan 
No. Kegiatan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt 

1. Observasi Awal   

2. 
Penyusunan 
Proposal 

  

3. 
Seminar 
Proposal 

    

4. 
Uji Coba 
Instrumen 

      

5. 
Penelitian 
Lapangan 

     

6. 
Analisis Data 
Hasil Penelitian 

      

7. 
Pelaporan Hasil 
Penelitian 

     

8. Sidang Skripsi         

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 

Experiment (Eksperimen semu). Terdapat dua variabel dalam penelitian ini. 

Variabel perlakuan yaitu pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) berbasis lesson study. Variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 
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Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group 

design. Quasi ini melibat 2 kelompok, kelompok perlakuan menggunakan 

pendekatan Science Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis 

lesson study dan kelompok kontrol menggunakan metode Problem Based Learning 

(PBL) 

Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah diterapkan pembelajaran 

berbasis STEM. Berikut merupakan tabel desain penelitian Pretest-Posttest Control 

Group design. 

Tabel 4. Pretest-Posttest Control Design 
 

Kelas Pretes Treatment Posttest 

X IPA 3 O1 X O2 

X IPA 4 O3 - O4 

Keterangan : 

O1 : Pre test yang dilaksanakan pada kelas STEM 

O3 : Pre test yang dilaksanakan pada kelas kontrol 

X : Perlakukan yang diberikan pada kelompok eksperimen 

O2 : Post test yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen 

O4 : Post test yang dilaksanakan pada kelompok kontrol 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan kolaboratif 

antara 2 peneliti melibatkan 2 guru mata pelajaran biologi selaku praktisi 

pembelajaran untuk merancang bersama rangkaian pembelajaran. Lesson study 

memiliki tahapan pembelajaran yang terdiri dari : perencanaan (Plan), pelaksanaan 

(Do), dan refleksi (See) (Wamala, 2016). 

1. Perencanaan (Plan) 

Perencaan dilakukan dengan penyusunan scenario pembelajaran yang akan 

dilaksanakan selama penelitian. Seperti pembuatan RPP, LKPD, media 

pembelajaran dan juga soal evalausi yang dapat memicu ada nya kemampuan 

pemecahan masalah. 

2. Pelaksanaan dan Observasi (Do ) 

Tahap pelaksanaan, peneliti merealisasikan rencana yang telah dibuat 



23 
 

 

 

 

 

 

dengan scenario yang sesuai dan mulai menerapkan pembelajaran dengan 

pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

berbasis lesson study. 

3. Refleksi dan Evaluasi (See) 

Tahap ini, peneliti akan memberikan kesan terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan baik kepada peserta didik maupun diri sendiri. Selanjutnya 

observer akan menyampaikan hasil pengamatan nya dan peneliti akan 

memberikan umpan balik positif ke pada observer. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA 3 dan X IPA 

4 di SMA Negeri 4 Cibinong Kabupaten Bogor. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik Random Sampling dimana sampel diambil secara acak tanpa melihat 

urutan nilai atau sikap siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data dengan 

mengukur masing-masing variabel diuraikan dalam penjelasan berikut : 

1. Definisi Konseptual 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dengan 

cara berpikir mendalam dan logis mengenai sebuah permasalahan agar 

terdorong untuk memunculkan gagasan-gagasan baru untuk memecahkan suatu 

masalah. Hasil dari gagasan-gagasan tersebut dapat menjelaskan perubahan 

lingkungan yang telah terjadi. Dengan metode pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan STEM diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menemukan ide tersebut. 

2. Definisi Operasional 

Kemampuan pemecahan masalah siswa adalah untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan dengan indikator pemecahan masalah menurut 

Heller (1992) berupa Visualize The Problem (memahami masalah), Describe 

The Problem (mendeskripsikan masalah), Plan A Solution (merencanakan 

solusi), Execute The Plan (menggunakan solusi), Check And Evaluate 
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(mengevaluasi solusi). Dengan penilaian menggunakan tes dengan 5 soal essay, 

non tes, lembar observasi, dan kuisioner. 

3. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrument pada penelitian ini menggunakan indikator kemampuan 

pemecahan masalah yang menjadi acuan untuk penelitian ini yaitu : 

a. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tabel 5. Instrumen Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

Indikator Kriteria No Soal 

Visualize The 

Problem 

(Memahami 
Masalah) 

Siswa dapat mengidentifikasi 

konsep dan prinsip yang sesuai 

dengan situasi masalah 

 
1 

Describe The 

Problem 

(Mendeskripsikan 
Masalah) 

Siswa dapat menjelaskan dan 

menggali suatu kasus sesuai dengan 

konsep sehingga mampu membuat 
rumusan masalah 

 
2 

Plan A Solution 
(Merencanakan 

Solusi) 

Siswa mampu merencanakan solusi 

orisinil tersebut dari hasil informasi 
yang sesuai 

 

3a 

& Execute The Plan 
(Menggunakan 

Solusi) 

Siswa mampu mengeksekusi solusi 
orisinil tersebut dari hasil informasi 

yang sesuai 

 

3b 

Check And 

Evaluate 

(Mengevaluasi 
Solusi). 

Siswa mampu menyesuaikan dan 

memperbaiki solusi orisinil dengan 

masalah yang disajikan 

 
4 

 
Tabel 6. Instrumen Postest Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Indikator Kriteria No Soal 

Visualize The 

Problem 

(Memahami 
Masalah) 

Siswa dapat mengidentifikasi konsep 

dan prinsip yang sesuai dengan situasi 

masalah 

 
1 

Describe The 

Problem 

(Mendeskripsikan 
Masalah) 

Siswa dapat menjelaskan dan menggali 

suatu kasus sesuai dengan konsep 

sehingga mampu membuat rumusan 
masalah 

 
2a 

Execute The Plan 

(Menggunakan 

Solusi) 

Siswa mampu mengeksekusi solusi 

orisinil tersebut dari hasil informasi 

yang sesuai 

 
2b 

Plan A Solution 
(Merencanakan 

Siswa mampu merencanakan solusi 
orisinil tersebut dari hasil informasi 

3 
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Solusi) yang sesuai  

Check And Evaluate 
(Mengevaluasi 

Solusi). 

Siswa mampu menyesuaikan dan 

memperbaiki solusi orisinil dengan 
masalah yang disajikan 

 

4 

 

b. Instrumen Penilaian 

Tabel 7. Instrumen Penilaian 
 

No Jenis Data Teknik Instrumen 

 
Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Tes Tes essay 

1. 
Non tes 

Lembar 

observasi 

2. 
Keterlaksaan 

Pembelajaran 
Observasi 

Lembar 

observasi 

3. Respon Siswa Non tes Kuisioner 

 
c. Instrumen Respon Siswa 

 

Tabel 8. Kisi-kisi respon siswa 
 

No. Indikator 
  Pernyataan  Jumla 

h Soal Positif Negatif 

 
1. 

Persepsi siswa terhadap 

pembelajaran STEM 

pada materi perubahan 
lingkungan 

 

1,2,3,4,5 

,6,7,8,9 

 
- 

 
9 

 

2. 
Respon siswa terhadap 

proses kegiatan berbasis 
            project  

10,11,14 

,15 

 

12,13 
 

6 

 

4. Kalibrasi Pengajuan Validitas Perhitungan Reliabilitas 

a. Validitas Tes 

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 

tepat (Yolanda, 2019). 

Rumus validitas : 

rxy =         
N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y) 

{N ∑ X2−(∑ X)2}{N ∑ Y2−(Y)2} 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi “r” Product Moment 
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∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑ Y   : Jumlah seluruh skor Y 

∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

N : Jumlah sampel 

 
Bila 𝑟𝑥𝑦 < 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut 

tidak valid. 

Tabel 9. Uji Validitas 
 

Besarnya “r” 
  Product Moment  

Keterangan 

𝑟𝑥𝑦 < 0,30 Tidak Valid 

𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,30 Valid 

Kemudian di cari corrected item-total correlation coefficient dengan 

rumus sebagai berikut : 

rx(y-1) =
 𝒓𝒙𝒚𝑺𝒚 − 𝑺𝒙  

√𝑺𝒚𝟐+𝑺𝒙𝟐−𝟐𝒓𝒙𝒚(𝑺𝒚) (𝑺𝒙) 
 

Keterangan : 

Xi : Nilai jawaban responden pada butir atau item soal ke-i 

Yi : nilai total responden ke-i. 

Rxy : nilai koefisien korelasi pada item soal ke-i sebelum dikoreksi. 

Sx : standar deviasi total. 

Sy : standar deviasi butir/item soal ke-i. 

rx(y-1) : corrected item-total correlation coefficient 
 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran apakah tes tersebut dapat dipercaya dan 

bertujuan untuk membuktikan apakah soal yang akan diberikan tersebut 

dapat diberikan skor yang sama setiap digunakan Arikunto (2013) : 

(Paramita & Hidayat, 2017). Untuk menentukan reliabilitas suatu soal yang 

berbentuk objektif maka dapat digunakan rumus: 
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𝑛 
𝑅11 = ( 

 
) (1 − 

𝑀(𝑀 − 𝑛) 
2 ) 

 
Dengan : 

𝑛 − 1 𝑛𝑆 

∑ 2  (∑ 𝑋)2 

St2 = 
𝑋  −    

𝑁
 

 

𝑁 

M = 
∑ 𝑋

 
𝑁 

Keterangan : 

R11 : Reliabilitas instrumen 

n : Banyaknya butir soal 

N : Jumlah peserta tes 

M : Mean 

∑X2 : Jumlah skor total yang dikuadratkan 

(∑X)2 : Nilai penguadratan jumlah skor total 

St2 : Variansi 

∑X     : Jumlah skor yang dijawab oleh seluruh siswa 

Tabel 10. Uji Reliabilitas 
 

Reliabilitas (r11) Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangar Rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 – 0,70 Tinggi 

0,71 – 1,00 Sangat Tinggi 

Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada 

umumnya : 

a. Apabila 𝑅11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 

belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 

reliabilitas yang tinggi (reliable). 

b. Apabila 𝑅11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar yang 

sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 

tinggi (reliable). 
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E. Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif yang telah dikumpulkan berupa skor yang diperoleh dengan 

memberikan instrumen tes berupa soal uraian/essay. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas gain/n-gain merupakan sebuah uji yang bisa memberikan 

gambaran umum peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

pembelajaran. 

〈𝑔〉 = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑆𝑝𝑟𝑒 

× 100%
 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑆𝑝𝑟𝑒 

Keterangan: 

Spost : Nilai post-test 

Spre : Nilai pre-test 

Smaks : Nilai maksimum 

Untuk menginterpretasikan nilai gain ternormalisasi <g> yang diperoleh dari 

perhitungan diatas, digunakan kriteria gain ternormalisasi seperti ditunujukan 

pada tabel: 

Tabel 11. Kriteria Skor n-gain 
 

Gain Score (N-gain) Kriteria 

g < 0,3 Rendah 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g ≥0,7 Tinggi 

 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal menjadi syarat 

untuk menguji hipotesis menggunakan statistik parametrik. Pengujian 

normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Z. Kriteria 

pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas 0.05 

maka distribusi adalah normal (Ramdhani, 2020). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data sampel pada setiap 

kelompok dapat dikatakan homogen atau tidak, dan bisa atau tidaknya digabung 

untuk dianalis lebih lanjut. Dalam hal ini, untuk menguji homogenitas data 
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normalisasi gain dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikuti : 

a. Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil dengan rumus 

(Sugiyono, 2011): 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙 

b. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan rumus: 

dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) 

dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil) 

 Jika diperoleh harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kedua variansi 

homogen 

 Jika diperoleh harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kedua varians tidak 

homogen 

3. Uji T 

Jika hasil pengujian menunjukan normal dan homogen, maka tahap 

berikutnya akan dilakukan uji-t. Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat nilai signifikansi pada tabel Coefficients. Biasanya dasar pengujian 

hasil regresi dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau 

dengan taraf signifikannya sebesar 5% (α = 0,05). Adapun kriteria dari uji 

statistik t (Ghozali, 2016). Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H₀ 

diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh antara variabel 

independen terhadap variaben dependen. - Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 

maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya diuji dengan menggunakan metode 

statistik uji t, maka dapat dibuat keriteria penerimaan dan penolakan hipotesis 

sebagai berikut: 

Ho : µ1 ≠ µ2 : Terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah 

siswa di kelas yang menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis Lesson 

Study dengan model pembelajaran PBL 
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Ha µ1 = µ2 : Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah 

siswa di kelas yang menggunakan pembelajaran dengan STEM berbasis Lesson 

Study dengan model pembelajaran PBL 

Keterangan: 

Ho : Hipotesis nol 

Ha : Hipotesis alternatif 

µ1 : Nilai rata-rata hasil belajar pembelajaran kelas kontrol 

µ2 : Nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dengan pendekatan STEM 

dan model PjBL. 



 

 

 

 

 

 
A. Deskripsi Data 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapan pembelajaran dengan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) berbasiskan Lesson Study pada kelas 

eksperimen. Hasil penelitian terdiri dari analisis data akhir yang bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan pemecahan siswa selama proses belajar setelah 

diterapkan pembelajaran STEM. Data yang digunakan yaitu berupa pretest dan 

postest. Data uji yang digunakan yaitu Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes, Uji 

N-Gain, serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan STEM dilakukan 

observasi melalui angket respon siswa terhadap pembelajaran ini. Hasil analisis 

data dilakukan berdasarkan tahapan Lesson Study yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 4 Cibinong. Tahapan Lesson Study yang terdiri dari Plan (perencanaan), Do 

(pelaksanaan), dan See (Refleksi) yang tersaji dibawah ini. 

1. Plan (Perencanaan) 

Kelompok Lesson Study ini telah merancang perangkat pembelajaran 

yang akan dilaksanakan di dalam kelas dalam proses pembelajaran. Dosen, 

guru, dan mahasiswa berperan dalam penyusunan rencana kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan Lesson Study dilakukan pada mata pelajaran kelas X 

MIPA 1 dan X MIPA 3 yang merupakan sampel penelitian dengan pokok 

bahasan Perubahan Lingkungan. Kelas X MIPA 1 yang merupakan kelas kontrol 

diberikan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dikarenakan 

model ini menjadi model pembelajaran yang sering digunakan di dalam kelas. 

Sedangkan kelas X MIPA 3 yang merupakan kelas eksperimen diberikan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). 

Pada tahap pelaksanaan ini kelompok Lesson Study yang terdiri atas 

dosen, mahasiswa dan guru biologi membuat Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan ajar, serta 

instrument evaluasi. 
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Pada penelitian ini RPP yang digunakan ialah RPP kurikulum 2013 

dimana kelas eksperimen menggunakan pendekatan STEM dengan model 

pembelajaran PjBL sedangkan kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik 

dengan model PBL. Penyusunan RPP dilakukan bersama kelompok Lesson 

Study. Penyusunan LKPD yang digunakan di kelas eksperimen diberikan LKPD 

disajikan 1 permasalahan lingkungan yaitu penumpukan sampah di kota bogor 

kemudian mengisi beberapa pertanyaan yang disajikan dari permasalahan 

tersebut siswa diharuskan membuat sebuah projek agar dapat mengatasi 

permasalahan lingkungan tersebut, sedangakan pada kelas kontrol disajikan 

beberapa permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia. Permasalahan 

yang disajikan terdiri dari kontaminasi tanah, sungai yang tercemar, polusi 

udara, dan dampak pemindahan ibukota, lalu siswa akan menjawab pertanyaan 

terkait permasalahan tersebut dan dikerjakan secara berkelompok. Kedua kelas 

menggunakan jenis bahan ajar yang sama yaitu dengan presentasi media 

Powerpoint. Kedua sampel menggunakan instrument evaluasi yang sama yaitu 

bentuk soal essay (Pretest dan Postest) yang sama dengan jumlah soal sebanyak 

5 butir soal berdasarkan indikator pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan 

dengan 2 pertemuan yang di laksanakan di kelas eksperimen dan 2 pertemuan 

di kelas kontrol. 

2. Do (Pelaksanaan) 

Kelompok lesson study dalam tahapan ini telah merealisasikan 

perangkat pembelajaran yang telah disusun ke dalam kelas. Hasil penelitian ini 

terdiri atas analisis data akhir yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan siswa selama proses belajar setelah diterapkan pembelajaran STEM. 

Data yang digunakan yaitu berupa pretest dan postest. Data uji yang digunakan 

yaitu Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes, Uji N- Gain yang tersaji di 

bawah ini. 

a. Hasil Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Tes 

Uji instrumen data dalam penelitian ini berupa uji validitas dan uji 

reliabitas yang bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana efektivitas alat 

ukur (soal) yang digunakan untuk mengukur apa yang akan di ukur. 
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Ketentuan pengukuran validitas yaitu apabila rhitung > r tabel maka 

instrumen data dianggap valid, sedangkan apabila rhitung < r tabel maka 

instrumen data dianggap tidak valid. Hasil analisis validasi instrument soal 

prestest disajikan pada Tabel 12 dibawah ini. 

Tabel 12. Hasil analisis validitas instrument soal pretest 
 

Butir Soal Nilai rhitung Nilai Signifikan Validitas 

1 0,716 0,334 Valid 

2 0,480 0,334 Valid 

3a 0,598 0,334 Valid 

3b 0,519 0,334 Valid 

4 0,723 0,334 Valid 

Berdasarkan data hasil analisis validasi instrument pretest pada Tabel 

11 diketahui bahwa semua butir soal postest memiliki nilai rhitung > r tabel yang 

dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid. Hasil analisis 

validasi instrument soal posttest tersaji pada Tabel 13 dibawah ini. 

Tabel 13. Hasil analisis validitas instrumen soal postest 
 

Butir Soal Nilai rhitung Nilai Signifikan Validitas 

1 0,624 0,334 Valid 

2a 0,222 0,334 Valid 

2b 0,786 0,334 Valid 

3 0,745 0,334 Valid 

4 0,441 0,334 Valid 

Berdasarkan data hasil analisis validasi instrument postest pada 

Tabel 12 diketahui bahwa semua butir soal postest memiliki nilai rhitung > r 

tabel yang dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid. 

Analisis uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kekeliruan suatu 

perhitungan alat ukur (soal). Dalam menentukan butir-butir item yang 

reliabel atau tidaknya, maka harus dibandingkan nilai rhitung dengan ttabel 

(taraf signifikansi 0,05). Butir item dikatakan reliabel bila mana nilai rhitung 

> ttabel. Tetapi bilamana nilai rhitung < ttabel, butir item dikatakan tidak reliabel 

(Mudanta, 2020). Hasil analisis uji reliabilitas tersaji dalam tabel 14 

dibawah ini. 

Tabel 14. Hasil analisis reliabilitas instrumen soal postest 
 

Jumlah Butir Soal Pretest Postest 

5 0,708 0,70 
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Berdasarkan hasil analisis uji realibilitas butir soal prestest dan 

postest yang menggunakan Alpha Cronbach dengan ketentuan koefisien 

bahwa apabila hasil uji reliabitas nilai rhitung > ttabel, maka instrumen 

dinyatakan reliabel. 

b. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di Kelas Kontrol Penilian 

kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan dengan 

menggunakan 2 tahapan yaitu pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dan postest yang dilakukan setelah diterapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan pendekatan Saintifik yang dilakukan selama 2 

pertemuan. Berdasarkan hasil prestest dan postest yang didapatkan, 

kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol mendapatkan nilai N- 

Gain yang terlihat pada Tabel 15 berikut ini. 

Tabel 15. Hasil prestest dan postest kemampuan pemecahan masalah 

pada kelas kontrol 
No. Statistik Pretest Postest 

1. Jumlah siswa 36 36 

2. Nilai Maximum 80 93 

3. Nilai Minimum 40 53 

4. Rata-rata 62 75 
 N-Gain 0,36 Sedang 
 N-Gain (%) 36 Sedang 

 
Perhitungan N-Gain pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 36 

siswa menghasilkan nilai maximal pretest 80 dan posttest 93. Nilai 

minimum yang dihasilkan pada soal pretest kelas kontrol yaitu 40 dan nilai 

minimum posttest yaitu 53. Dengan rata-rata pretest 62 dan rata-rata posttest 

lebih tinggi yaitu 75 menghasilkan nilai N-Gain 0,36 dan N-Gain (%) 36 di 

kategorikan sedang. Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 14 hasil 

perhitungan N-Gain pretest dan posttest di hitung distribusi frekuensi nya 

yang disajikan dalam diagram histogram pada Gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi N-Gain (%) Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi pada kelas 

kontrol didapatkan hasil jumlah frekuensi terbanyak terdapat pada interval 

33-42 dengan jumlah 12 siswa, sedangkan frekuensi paling sedikit pada 

interval 53-62 dengan jumlah 0 siswa. Hal ini menunjukan bahwa skor N- 

gain pada kelas kontrol paling banyak berada pada nilai 33-42. 

Setelah dilakukan perhitungan N-Gain secara keseluruhan dilakukan 

perhitungan N-Gain untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 

yang tersaji dalam tabel 16 dibawah ini. 

Tabel 16. Hasil perhitungan N-gain indikator kelas kontrol 
 

Indikator N-Gain Kriteria 

Visualize The Problem (Memahami Masalah) 0,31 Sedang 

Describe The Problem (Mendeskripsikan Masalah) 0,40 Rendah 

Plan A Solution (Merencanakan Solusi) 0,21 Rendah 

Execute The Plan (Menggunakan Solusi) 0,19 Rendah 

Check And Evaluate (Mengevaluasi Solusi) 0,21 Rendah 
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Gambar 3. Diagram perhitungan Rata-rata N-Gain per Indikator 

Berdasarkan tabel 14 yang tersaji dan diagram perhitungan pada 

gambar 3, didapatkan hail perhitungan setiap indikator dalam penelitian ini 

dapat dikategorikan ke dalam kategori sedang dengan masing-masing 

memiliki N-Gain 0,31, 0,40, 0,21, 0,19 dan 0,21. Dimana kemampuan 

memecahkan masalah siswa masih berada pada taraf rendah, hanya pada 

indikator memahami masalah berada pada taraf sedang. 

c. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa di Kelas Eksperimen 

Penilian kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan dengan 

menggunakan 2 tahapan yaitu pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran 

dan postest yang dilakukan seteleh diterapkan model pembelajaran Project 

Based Learning dengan pendekatan STEM yang dilakukan selama 2 

pertemuan. Berdasarkan hasil prestest dan postest yang didapatkan, 

kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol mendapatkan nilai N- 

Gain yang terlihat pada Tabel 75 berikut ini. 

Tabel 17. Hasil prestest dan postest Kemampuan Pemecahan Masalah Pada 

Kelas Eksperimen 

No. Statistik Pretest Postest 

1. Jumlah siswa 35 35 

2. Nilai Maximum 80 93 

3. Nilai Minimum 33 53 

4. Rata-rata 55 78 
 N-Gain 0,49 Sedang 
 N-Gain (%) 49 Sedang 

Rata-rata N-Gain Kontrol 

0,45 

0,40 

0,35 

0,30 

0,25 

0,20 

0,15 

0,10 

0,05 

0,00 
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Perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa 35 

siswa menghasilkan nilai maximal pretest 80 dan posttest 93. Nilai minimum 

yang dihasilkan pada soal pretest kelas eksperimen yaitu 33 dan nilai 

minimum posttest yaitu 53. Dengan rata-rata pretest 55 dan rata-rata posttest 

lebih tinggi yaitu 78 menghasilkan nilai N-Gain 0,49 dan N-Gain (%) 49 

dikategorikan sedang. Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 15 hasil 

perhitungan N-Gain pretest dan posttest di hitung distribusi frekuensi nya 

yang disajikan dalam diagram histogram pada Gambar 4 dibawah ini. 

 

Gambar 4. Distribusi Frekuensi N-Gain (%) Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi pada kelas 

eksperimen didapatkan hasil jumlah frekuensi terbanyak terdapat pada 

interval 25-37 dengan jumlah 10 siswa, sedangkan jumlah frekuensi paling 

sedikit terletak pada interval 51-63 dengan jumlah 3 siswa. Perhitungan 

distribusi frekuensi dilakukan untuk mempermudah dalam mengetahui data 

hasil perhitungan N-gain. Setelah dilakukan perhitungan N-Gain secara 

keseluruhan dilakukan perhitungan N-Gain untuk setiap indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang tersaji dalam tabel 18 dibawah ini. 
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Tabel 18. Hasil perhitungan N-gain indikator kelas eksperimen 
 

Indikator N-Gain Kriteria 

Visualize The Problem (Memahami Masalah) 0,33 Sedang 

Describe The Problem (Mendeskripsikan Masalah) 0,34 Sedang 

Plan A Solution (Merencanakan Solusi) 0,31 Sedang 

Execute The Plan (Menggunakan Solusi) 0,31 Sedang 

Check And Evaluate (Mengevaluasi Solusi) 0,31 Sedang 

 

Gambar 5. Diagram perhitungan Rata-rata N-Gain per Indikator 

Berdasarkan tabel 16 yang tersaji dan diagram perhitungan pada 

gambar 5, didapatkan hail perhitungan setiap indikator dalam penelitian ini 

dapat dikategorikan ke dalam kategori sedang dengan masing-masing 

memiliki N-Gain 0,33, 0,34, 0,31, 0,31 dan 0,31. 

3. See (Refleksi dan Evaluasi) 

Tahap terakhir dari proses lesson study yaitu dimana seluruh tim lesson 

study melakukan diskusi mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Setiap observer memaparkan hasil pengamatan nya terhadap pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Apakah terdapat kendala saat pembelajaran 

berlangsung sehingga dapat menghambat proses belajar siswa. Pengamatan ini 

disampaikan agar dapat memberikan saran dan masukan kepada guru. Pada 

tahap lesson study ini, tim lesson study saling memberikan pendapat dan saran 

nya sehingga mampu memperbaiki rencana pembelajaran berikunya. Hasil data 

observasi yang dilakukan observer terhadap setiap kelompok di sajikan dalam 

tabel 19 dan hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran Project Based 

Rata-rata N-Gain 

0,34 
0,34 
0,33 
0,33 
0,32 
0,32 
0,31 
0,31 
0,30 
0,30 
0,29 

Visualize The Describe The Plan A Solution    Execute The Plan Check And 
Problem  Problem (Merencanakan (Menggunakan  Evaluate 

(Memahami (Mendeskripsikan Solusi) Solusi) (Mengevaluasi 
Masalah)  Masalah)    Solusi) 
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Learning (PjBL) dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) berbasis Lesson Study yang tersaji dalam gambar 6. 

a. Hasil Data Observasi 

Tabel 19. Hasil Data Observasi Kelompok 
    Kelompok  

No. Aspek Yang Dinilai   n= 6  n= 6  n= 6  n= 6  n= 5  n= 6   
  1 2 3 4 5 6 

1. 
Menyebutkan Pokok- 
Pokok Permasalahan 

17% 100% 33% 17% 17% 33% 

 

2. 
Menguraikan Kasus 
Sesuai Konsep 

Permasalahan 

 

33% 
 

67% 
 

0% 
 

0% 
 

17% 
 

67% 

3. 
Menghasilkan Gagasan 
Solusi Baru 

33% 100% 67% 50% 33% 50% 

 

4. 
Menetapkan Gagasan 

Solusi Sesuai 
Permasalahan 

 

17% 

 

100% 

 

17% 

 

33% 

 

17% 

 

33% 

5. 
Mengoreksi Gagasan 
Solusi 

33% 0% 67% 33% 67% 50% 

Persentase hasil data observasi kelompok didapatkan hasil dimana 

kelompok 6 yang memiliki jumlah siswa yaitu 6 siswa yang paling banyak 

memunculkan setiap aspek kemampuan pemecahan masalah yang dinilai. 

Table 20. Hasil Data Observasi Kelompok 

 
No. 

 
Aspek Yang Dinilai 

 
(%) 

1. Menyebutkan Pokok-Pokok Permasalahan 37% 

2. Menguraikan Kasus Sesuai Konsep Permasalahan 31% 

3. Menghasilkan Gagasan Solusi Baru 57% 

4. Menetapkan Gagasan Solusi Sesuai Permasalahan 37% 

5. Mengoreksi Gagasan Solusi 40% 

Berdasarkan tabel 20 hasil data observasi kelas dengan jumlah total 

siswa 35 orang didapatkan bahwa aspek penilaian pencapaian indikator 

yang paling banyak muncul pada siswa yaitu menghasilkan gagasan solusi 

baru dengan persentase sebesar 57%, sedangkan aspek penilaian pencapaian 

indicator paling sedikit muncul pada aspek menguraikan kasus sesuai 

konsep permasalahan dengan persentase 31%. 
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b. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa dipergunakan untuk mengetahui tanggapan 

siswa terhadap proses pembelajaran yang berlangsung yaitu pembelajaran 

yang menggunakan model PjBL dengan pendekatan STEM berbasiskan 

Lesson Study. Pernyataan yang disajikan dalam angket ini didiskusi bersama 

dengan kelompok Lesson Study kemudian di berikan melalui google form 

kepada siswa di kelas eksperimen. Perhitungan hasil analisis angket respon 

siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

berbasis Lesson Study yang tersaji dalam gambar 6 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Angket Respon Siswa 

 
Dari hasil angket respon siswa didapatkan bahwa setiap siswa 

memberikan tanggapan sangat kuat karena berdasrkan diagram hasil respon 

siswa setiap pernyataan memiliki nilai persentase berkisar di antara 81%- 

100% yang menurut Riduwan dalam Lijana (2018) kategori respon siswa 

dikatakan sangat kuat apabila rentan persen (%) berkisar 81%-100%, kuat 

berkisar antara 61% - 80%, cukup berkisar antara 41% - 60%, lemah berkisar 

antara 21% - 40%, dan sangat lemah berkisar antara 0% - 20%. 

Angket Respon siswa 

120% 

100% 88% 88% 
94% 95% 

88% 
80% 

89% 
95% 100%

92%
 

93% 
98% 

80% 
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60% 

40% 

20% 

0% 
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Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran STEM pada Materi Perubahan Lingkungan 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Analisis uji persyaratan dilakukan sebelum data di uji hipotesis statistik 

parametrik kelompok, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas varians data dari kelompok kelas kontrol dan varian data kelompok 

kelas eksperimen. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah distribusi 

data penelitian berasal dari populasi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 

menggunakan uji Kolmogorov Smornov Z. Uji normalitas data dilakukan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan hasil pretest dan postest. Hasil uji 

normalitas disajikan pada Tabel 21 dibawah ini. 

Tabel 21. Uji Normalitas Data Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 
 

No. Kelompok Perlakuan x2 
hitung x2 

tabel Keterangan 

1. 
Kemampuan pemecahan 
masalah kelas kontrol 

0,128 0,227 
Berdistribusi 

Normal 

2. 
Kemampuan pemecahan 
masalah kelas eksperimen 

0,223 0,230 
Berdistribusi 

Normal 

Berdasarkan Tabel 16 yang tersaji diperoleh hasil perhitungan uji normalitas 

data N-Gain terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol x2 

hitung sebesar 0,128dengan jumlah sampel kelas sebanyak 36 siswa dengan nilai x2 

tabel 0,227. Sedangkan uji normalitas data N-Gain terhadap hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah kelas eksperimen x2 hitung sebesar 0,223 dengan jumlah 

sampel kelas sebanyak 35 siswa dan nilai x2 tabel 0,230, dengan taraf signifikan 

sebesar α=0,05. Karena nilai x2 hitung < x2 tabel, maka data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah setiap kelas berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah dan mengetahui apakah data dari kedua populasi sampel dapat 

dikatakan homogen atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji Fisher. Hasil uji 

homogenitas kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 22 dibawah ini. 
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Tabel 22. Hasil Uji Homogenitas 
 

Kelompok n Varians (s) Fhitung Ftabel Keterangan 

  Kontrol  36  298,41  
0,529 0,567 Homogen 

Eksperimen 35 563,83 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas taraf signifikansi sebesar 

α=0,05 didapatkan hasil Fhitung sebesar 0,529 dan Ftabel 0,556, maka dapat 

disimpulkan jika Fhitung < Ftabel varians berasal dari populasi yang homogen. 

C. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

a. Pengujian Hipotesis 

Setelah didapatkan data analisis yang menyatakan bahwa data berdistribusi 

normal dan varians homogen, maka langkah selanjutnya dilakukan yaitu uji 

hipotesis menggunakan uji t dengan tujuan untuk mengatahui apakah hipotesis yang 

diajukan dapat diterima atau ditolak. Hasil pengujian hipotesis disajikan dalam 

Tabel 23 dibawah ini. 

Tabel 23. Perhitungan Hasil Uji Hipotesis 

Kelompok 
                     Rata-rata Skor  

thitung ttabel 
Pretest Postest N-Gain (%) 

  Kontrol  62  75  36  
2,587 1,999 

Eksperimen 55 78 49 

Berdasarkan perhitungan pengujian hipotesis terhadap kemampuan pemecahan 

masalah menggunakan uji t dengan taraf signifikansi sebesar α=0,05 diperoleh hasil 

thitung sebesar 2,587 dan ttabel 1,999, sehingga kriteria pengujian menunjukkan thitung 

> ttabel dengan demikian hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) berbasis lesson study terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Perubahan Lingkungan. 

b. Pembahasan Hasil Penelitian 

Memecahkan masalah dijadikan sebagai bentuk berpikir. Kemampuan untuk 

melakukan pemecahan masalah bukan saja terkait dengan ketepatan solusi yang 

diperoleh, namun kemampuan yang ditunjukkan sejak mengenali masalah, 

menemukan alternatif-alternatif solusi, memilih salah satu alternatif sebagai solusi, 

serta mengevaluasi jawaban yang telah diperoleh. Penelitian terkait materi 

perubahan lingkungan dilakukan dengan 2 model, model pembelajaran Problem 
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Based Learning (PBL) pada kelas kontrol dan model pembelajaran PjBL-STEM 

berbasis Lesson Study pada kelas eksperimen. Instrumen pemecahan masalah yang 

digunakan sudah termasuk ke dalam kategori valid dengan reliabilitas yang tinggi. 

Hal ini menunjukan bahwa instrument yang digunakan sudah layak untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa yang diharapkan. Hasil 

perhitungan terkait dengan kemampuan pemecahan masalah di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah dilakukan perhitungan statistika terlihat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. Kelas 

ekperimen memiliki perhitungan N-Gain (%) yang lebih tinggi sebesar 49% 

dibandingkan nilai N-Gain (%) kelas kontrol sebesar 36%, hal ini dapat di artikan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STEM 

berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Pada perhitungan n-gain indikator yang didapatkan dari perhitungan n-gain 

butir soal didapatkan hasil bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada kelas eksperimen paling menonjol pada indikator Describe The Problem 

(mendeskripikan masalah) dimana hasil n-gain sebesar 0,34. Berdasarkan hasil ini 

menunjukan bahwa siswa sudah dapat mendeskripsikan masalah dengan baik, 

sedangkan pada hasil perhitungan observasi kelas yang dilakukan observer pada 

saat proses pembelajaran dengan STEM berbasis lesson study didapatkan bahwa 

aspek penilaian kemampuan pemecahan masalah yang menonjol pada aspek 

menghasilkan gagasan solusi baru, dimana gagasan solusi baru disini siswa mampu 

memberikan ide solusi yang baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya seperti 

memanfaatkan sampah-sampah menjadi barang daur ulang siap pakai. STEM dalam 

pendidikan terintegrasi dalam proses pendidikan yang berfokus pada pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang nyata serta menunjukkan bagaimana 

konsep dan prinsip dalam sains, teknologi, teknik dan matematika yang digunakan 

dalam mengembangkan produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi 

kehidupan (Syarah, 2021). 

Kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) dan berbasis Lesson Study siswa yang tidak hanya belajar secara aktif, 
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namun dapat menyebutkan setiap pokok permasalahan, dapat menguraikan 

permasalahan tersebut, dan menghasilkan, menetapkan serta mengoreksi gagasan 

solusi setiap permasalahan yang disajikan. Pembelajaran yang dilakukan diarahkan 

agar siswa dapat memunculkan kemampuan pemecahan masalah yang telah 

dimikili. Pembelajaran STEM dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah 

yang telah diberikan dan menyelesaikan nya dengan pemikiran yang kritis, 

pembelajaran berbasis STEM dapat memberikan respon positif terhadap proses 

pembelajaran terutama pada peningkatan berkembangnya pola pikir berpikir kritis 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terkait lingkungan dan 

pemanfaatan teknologi (Dadang, 2019). 

Peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan 

keberhasilan siswa dalam merepresentasikan LKPD yang diberikan menjadi barang 

daur ulang yang dihasilkan dari berbagai sampah organik maupun sampah 

anorganik. Dimana kegiatan ini sangat berkaitan dengan tujuan dari Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM), pendekatan STEM memiliki 

tujuan untuk membantu siswa agar dapat mengatasi berbagai permasalahan yang 

akan datang dan memberikan solusi terbaiknya di kemudian hari, STEM memiliki 

manfaat untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah, membantu siswa 

untuk menciptakan pemikiran yang logis dan mampu menghubungan setiap aspek 

STEM untuk kehidupan dunia kerja (Winarni, 2016). 

Pada kelas eksperimen disajikan LKPD dengan permasalahan mengenai 

perubahan lingkungan yang terjadi dan melalui permasalahan tersebut siswa 

diminta untuk merancang sebuah proyek dalam bentuk produk daur ulang limbah 

organik dan non organik agar dapat memecahankan masalah dalam LKPD tersebut. 

Pada penerapannya, saat mengidentifikasi masalah tersebut siswa akan berdiskusi 

bersama kelompoknya untuk merencanakan ide atau gagasan agar proyek itu dapat 

terlaksana. Selanjutnya siswa diminta untuk membuat desain rancangan proyek 

yang akan dibuat dan divisualisasikan ke dalam bentuk gambar. Kemudian siswa 

akan mulai merealiasikan desain dan rancangan proyek dan mempresentasikan hasil 

proyek nya agar dapat dievaluasi dari hasil proyek yang sudah dirancang. Produk 

yang dihasilkan memiliki berbagai bentuk yang berbeda dimana ada produk seperti 
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tempat penyimpan tissue, pajangan, frame foto, pot bunga, dan tempat sampah 

mini. 

Langkah-langkah pengerjaan LKPD dalam membuat proyek ini mampu 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

proses pembuatan proyek dan mampu menentukan gagasan yang paling efektif 

dalam memecahkan permasalahan. Hal ini didukung oleh hasil angket respon siswa 

yang dimana menyatakan bahwa 90,3% siswa merasa pembelajaran dengan 

mengunakan Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM), mampu membantu siswa 

lebih mudah memahami pokok bahasan perubahan lingkungan dan membuat siswa 

lebih aktif berdiskusi kelompok dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

diberikan. Setiap aspek STEM memungkinkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan kognitif. Ketika diintegrasikan, setiap aspek STEM 

memberikan siswa pelatihan untuk membantu mereka memecahkan masalah 

mereka secara lebih komprehensif serta membatu meningkatkan pengetahuan 

mereka tentang subjek yang dipelajari untuk menambah pemahaman siswa (Sumarni, 

2019). Pembelajaran STEM juga mampu merangsang siswa dalam proses 

pembelajaran agar bertanya, menganalisis serta memfokuskan siswa pada proses 

pemecahan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari (Mulyani & Arif, 2021). 

Kesulitan yang dihadapi siswa pada kelas eksperimen ini saat penerapan 

model PjBL dengan menggunkan pendekatan STEM berbasis Lesson Study yaitu 

dimana siswa kesulitan untuk bekerja sama untuk memecahan permasalahan yang 

diberikan dan masih ada beberapa siswa yang belum berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran dikarenakan berbagai faktor salah satu nya kebiasaan siswa dalam 

belajar secara daring. Peralihan pembelajaran ini mampu memiliki dampak negatif 

seperti penurunan motivasi belajar siswa dan berkurang nya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran, peralihan pembelajaran dengan minimnya persiapan mampu 

menimbulkan efek negatif baik bagi pendidikan maupun bagi pelakunya (Umam, 

2021). 

Pada kelas kontrol yang dilakukan pada kelas X MIPA 1 menerapkan 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik yang 
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memiliki hasil pengaruh yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Pada 

kelas kontrol siswa diberikan pembelajaran dengan topik perubahan lingkungan 

dengan model PBL dimana LKPD yang diberikan berisi beberapa topik 

permasalahan lingkungan seperti permasalahan kontaminasi tanah, sungai yang 

tercemar, polusi udara, dan dampak pemindahan ibukota. Siswa disajikan artikel 

dan siswa diminta untuk menganalisis permasalahan berdasarkan pertanyaan- 

pertanyaan yang telah diberikan. Pengerjaan LKPD ini dilakukan berkelompok 

dengan penentuan kelompok di bebaskan. Dalam pengerjaan LKPD dilakukan 

secara mandiri oleh siswa langsung dikelas secara berkelompok. Setelah 

menyelesaikan pengerjaan LKPD siswa dipersilahkan untuk mepresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, berdasarkan hasil presentasi gagasan yang disampaikan 

siswa masih belum aktif dalam menyampaikan gagasan ide nya. Hal ini terjadi 

karena siswa belum terlatih dalam menganalisa, dan membuat pemecahan masalah 

yang dikaitkan dengan materi dan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan. 

Pada perhitungan n-gain indikator yang didapatkan dari perhitungan n-gain 

butir soal didapatkan hasil bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada kelas kontrol paling menonjol pada indikator pemecahan masalah Describe 

The Problem (mendeskripikan masalah) dimana hasil n-gain sebesar 0,40. 

Berdasarkan hasil ini menunjukan bahwa siswa sudah dapat mendeskripsikan 

masalah dengan baik, sedangkan pada indikator pemecahan masalah lain kelas 

kontrol berada pada kriteria rendah, hal ini disebabkan siswa di kelas kontrol hanya 

dapat menganalisis dan menyampaikan isi permasalahan dalam kasus yang 

disajikan dalam LKPD namun belum dapat menciptakan solusi baru yang inovatif. 

 Model pembelajaran PBL   memiliki beberapa kekurangan di dalam 

pembelajaran seperti siswa sulit untuk menemukan atau mengalisis masalah karena 

tingkat keragaman kemampuan pemecahan yang berbeda, untuk menerapkan 

pembelajaran PBL ini dibutuhkan waktu yang cukup lama agar mampu 

memecahkan suatu permasalahan serta menyesuaian kebiasaan pembelajaran di 

kelas juga dapat menyebabkan pembelajaran PBL ini kurang efektif diterapkan di 

dalam kelas, pembelajaran dengan menggunakan PBL membuat siswa sering 
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mengalami kesulitas dalam menentukan permasalahan yangs sesuai dengan tingkat 

berpikir siswa apabila di dalam kelas tersebut memilki tingkat berpikir yang 

berbeda-beda, model PBL membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan 

prosesnya serta perubahan model pembelajaran yang tiba-tiba mampu menghambat 

siswa dalam penyesuaian diri di proses belajarnya (Saleh, 2013). 

Dalam melaksanakan Lesson Study dimulai pada tahap perencanaan (Plan), 

pada tahap Plan ini kelompok Lesson Study yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan 

guru menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, media pembelajaran 

serta instrument evaluasi agar dapat meningkatkan kualitas belajar siswa serta 

memperkaya ide- ide guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, tahap 

perencanaan atau Plan memiliki tujuan dalam merancang segala bentuk kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran 

( Sairo, 2021). Tahap kedua dalam proses Lesson Study yaitu pelaksanaan (Do), 

Pelaksanaan atau Do dilakukan dengan merealisasikan perangkat pembelajaran 

yang telah disusun ke dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan bersama 

guru model dan observer guna membantu mengamati dan mendokumentasikan 

proses kegiatan pembelajaran perkelompok. Dalam tahap pelaksanaan (Do) ini 

kelompok Lesson Study implementasi dari tahap Plan berdasarkan RPP yang dibuat 

sebelumnya, tahap pelaksanaan juga menjadi tahapan Lesson Study menjadi tahap 

yang mampu mengoptimalkan penerapan model pembelajaran di kelas (Gunawan, 

2018). Tahap ini juga bertujuan untuk menguji efektivitas dari media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pembelajaran (Juano, 2019). Observer dalam tahap 

pelaksanaan berperan sebagai pengamat yang mengamati serta mencatat aspek- 

aspek yang diamati dalam lembar observasi seperti tingkah laku siswa, keaktifan 

dalam berdiskusi, serta penyampaiaan gagasan atau ide rancangan dalam 

kelompoknya. Dalam tahap pelaksanaan observer bertindak sebagai pengamat yang 

mengamati jalan nya kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan melihat keberhasilan 

proses pembelajaran tersebut (Sairo, 2021). Fokus utama observer dalam tahapan 

Do ini ditunjukan pada interaksi antar siswa, siswa dengan proses pembelajaran, 

siswa dengan guru serta siswa dengan lingkungan sekitarnya. 

Tahap refleksi atau see kelompok Lesson Study yang terdiri atas dosen, guru, 
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guru model, dan observer melaksanakan diskusi terkait kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. Dalam diskusi hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran didapatkan 

hasil bahwa aspek penilaian siswa paling banyak muncul yaitu menghasilkan 

gagasan solusi baru, yang terlihat dalam perhitungan lembar observasi 

mendapatkan hasil 57% dari 35 orang siswa. Hal ini dapat terjadi karena siswa telah 

mampu mengemukakan pendapatnya dalam memecahkan permasalahan yang 

diberikan agar dapat menyelesaikan nya. Pada tahap see juga dilakukan kepada 

siswa dalam bentuk angket yang berikan beberapa pernyataan terkait pembelajaran 

STEM yang telah diberikan dikelas. Angket respon siswa ini diberikan agar 

mengetahui respon siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran selama dikelas. 

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui pencapaian proses belajar siswa 

serta tingkah laku siswa dalam pembelajaran (Mania, 2008). Dalam tahap refleksi 

ini satuan kelompok lesson study melakukan kerja sama dalam mengevaluasi dan 

memperbaiki pembelajaran yang telah dilakukan, sejalan dengan penelitian Fauziah 

(2018) dalam pelaksanaan Lesson Study, tahap refleksi dilakukan untuk 

mendiskusikan pembelajaran yang telah dikaji serta menyempurnakan proses 

pembelajaran agar dapat merancang pembelajaran berikutnya menjadi lebih baik. 

Kelompok Lesson Study ini dikatakan dapat dijadikan sebagai cara guru untuk 

meningkatkan kualitas mengajar dengan berkolaborasi dengan setiap guru mata 

pelajaran yang berbeda serta mengembangkan setiap metode pembelajaran yang 

berbeda di setiap proses pembelajaran. Lesson Study juga dapat membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran yang diberikan guru dengan lebih baik. Lesson 

Study yang dilakukan oleh kelompok Lesson Study memberikan kesan yang baik 

kepada siswa karena melalui kegiatan ini guru sendiri dapat melakukan refleksi diri 

untuk meningkatkan pembelajaran atau pengajaran di kelas dan juga mendapatkan 

umpan balik dari pengamat yang hadir di kelas (Sairo, 2021). Lesson Study 

menuntut mereka untuk berkumpul dan bekerja secara saling bergantung untuk 

mendukung aktivitas pembelajaran siswa dalam setiap pembelajaran yang 

diberikan, Lesson Study juga dapat berguna bagi guru dalam mengembangkan 

setiap kegiatan pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam belajar (Leavy & 
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Hourigan, 2016). 

Penerapan pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM berbasis Lesson Study 

ini dapat mengembangkan keahlian guru mengajar dan merencanakan 

pembelajaran kepada siswa serta mampu melakukan pengamatan secara teliti 

terhadap perilaku siswa dalam proses pembelajaran seperti yang di sampaikan 

Caterine Lewis dalam (Hadi, 2016). Pembelajaran PjBL dengan pendekatan STEM 

terbukti mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, karena 

pendekatan STEM mengkolaborasikan 4 kombinasi pembelajaran yaitu Sains, 

Teknologi, teknik, dan ilmu matematika yang dapat membantu siswa dalam 

memecahkan masalah di kehidupan nyata (Lukitawanti, 2020). 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya : 

1. Komunikasi dan interaksi antar siswa masih kurang terjalin. Hal ini disebabkan 

karena proses peralihan pembelajaran dari daring ke luring, sehingga siswa 

belum terbiasa dan belum begitu mengenal teman kelas nya masing-masing. 

2. Ketertarikan siswa terhadap pelajaran Biologi yang masih kurang, akibat 

peralihan proses pembelajaran dari pembelajaran daring ke pembelajaran luring 

sehingga terlihat perbedaan yang mana siswa tertarik terhadap pembelajaran 

dan ada yang kurang tertarik. 

3. Waktu penelitian yang berdekatan dengan penilian akhir siswa, sehingga proses 

pengambilan data yang dilakukan hanya 2 kali pertemuan. 

4. Pada tahap uji coba hanya dilakukan pada satu sekolah dengan 2 kelas yang 

berbeda sehingga pengujian tidak dilakukan secara luas untuk memperoleh hasil 

yang maksimal. 

5. Pada pengerjaan proyek terdapat beberapa kelompok yang tidak 

mengumpulkan tepat waktu karena siswa belum terbiasa menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek. 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan memecahan masalah antara 

siswa yang menggunakan pendekatan Science, Technology, Engineering, And 

Mathematics (STEM) berbasis lesson study dengan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran PBL. Terbukti pada kelas eksperimen didapatkan hasil N-Gain 

sebesar 0,49, sedangkan kelas kontrol mendapatkan hasil 0,36, maka dapat 

dibuktikan bahwa model pembelajaran STEM berbasis lesson study yang 

diterapkan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. 

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan terdapat 

beberapa saran untuk memperbaiki penelitian ini sebagai berikut : 

1. Guru mata pelajaran dapat menggunakan pembelajaran berbasis Lesson 

Study agar dapat meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan materi 

di kelas 

2. Pembelajaran dengan menggunakan STEM berbasiskan proyek dapat 

dilaksanakan dalam jangka waktu yang lebih lama sehingga dapat 

memaksimalkan pembelajaran yang diberikan 

3. Pengkondisian kelas dalam perubahan model pembelajaran agar siswa dapat 

belajar dengan lebih baik. 

4. Peneliti dapat melakukan penelitian lebih lanjut pada berbagai topik 

penelitian yang lebih luas di tingkat lain. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Instrument Soal Pretest 

INSTRUMEN SOAL PRETEST 

No. Indikator Kriteria 
No. 
Soal 

Soal Kunci Jawaban Rubrik Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Visualize 

The 

Problem 

(Memah 

ami 

Masalah) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Siswa 

dapat 

mengid 

entifika 

si 

konsep 

dan 

prinsip 

yang 

sesuai 

dengan 

situasi 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apakah proyek 

pembangunan 

sirkuit MotoGP 

Mandalika 

menjadi 

penyebab utama 

bencana banjir di 

Dusun Ujung, 

Lombok Tengah? 

Berikan 

alasanmu! 

 

 

 
Tidak, karena dari 

penjelasan dalam 

artikel di atas 

menyatakan 

bahwa : 

Tidak hanya 

proyek sirkuit 

yang menjadi 

penyebab banjir di 

dusun ujung 

lombk tengah ini. 

Masih banyak 

aktivitas proyek 

lain seperti 

penggalian, 

pengerukkan, 

penimbunan. 

Intensitas hujan 

yang tinggi yang 

menjadi penyebab 

bencana banjir di 

dusun ujung 

lombok tengah. 

3 = Apabila 

siswa dapat 

mengidentifikasi 

masalah dengan 

benar dan 

relevan dengan 

konteks 

permasalahan 

2 = Apabila 

siswa dapat 

mengidentifikasi 

masalah namun 

alasan yang 

diberikan tidak 

relevan dengan 

konteks 

permasalahan 

1 = Apabila 

siswa tidak 

dapat 

mengidentifikasi 

masalah dan 

alasan yang 

diberikan tidak 

sesuai dengan 

konteks 

permasalahan. 

0 = Apabila 

siswa tidak 

menjawab 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Describ 

e The 

Problem 

(Mende 

skripsik 

an 

Masalah 

) 

 

 

 

 

 
 
Siswa 

dapat 

menjelas 

kan dan 

menggal 

i suatu 

kasus 

sesuai 

dengan 

konsep 

sehingga 

mampu 

membua 

t 

rumusan 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan 

masalah yang 

disuguhkan pada 

artikel, buatlah 2 

rumusan masalah 

yang 

berhubungan 

dengan konteks 

pada artikel 

tersebut? 

Alternatif 

Jawaban Rumusan 

Masalah : 

Bagaimana 

proyek 

pembangunan 

sirkuit MotoGP 

Mandalika dapat 

berkontribusi pada 

bencana banjir? 

Mengapa proyek 

pembangunan 

sirkuit MotoGP 

Mandalika juga 

ikut terendam 

banjir? 

Apa saja 

penyebab banjir 

yang terjadi di 

Desa Ujung 

Lombok Tengah? 

3 = Apabila 

siswa dapat 

merumuskan 2 

rumusan 

masalah yang 

sesuai dengan 

konteks 

permasalahan 

2 = Apabila 

siswa hanya 

dapat 

merumuskan 1 

rumusan 

masalah yang 

sesuai dengan 

konteks 

permasalahan 

1 = Apabila 

siswa tidak 

dapat 

merumuskan 

rumusan 

masalah yang 

sesuai dengan 

konteks 

permasalahan 

0 = Apabila 

siswa tidak 
menjawab 

 

 

 

 

 

 

 
3. 

 

 
Plan A 

Solution 

(Merenc 

anakan 

Solusi) 

dan 

Execute 

The 

Plan 

(Mengg 

unakan 

Solusi) 

 

 
Siswa 

mampu 

merenca 

nakan 

solusi 

orisinil 

tersebut 

dari 

hasil 

informas 

i yang 

sesuai 

 

 

 

 

 

 

 
3. a 

 

 

 

Menurut anda, 

apa yang dapat 

dilakukan untuk 

mencegah 

permasalahan 

banjir di Desa 

Ujung Lombok 

Tengah pada 

artikel tersebut? 

Hal yang dapat 

dilakukan yaitu 

dengan : 

Pembuatan waduk 

di pusat banjir 

Pembersihan 

terhadap setiap 

saluran air mikro 

maupun makro di 

setiap wilayah di 

Desa Ujung. 

Membuat saluran 

air atau irigasi 

agar dapat 

mengalirkan air ke 

perkebunan 

ataupun ke lahan 

3 = Apabila 

siswa mampu 

merencanakan 

solusi yang 

diajukan orisinil 

dan tepat sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

2 = Apabila 

siswa mampu 

merencanakan 

solusi dengan 

tepat sesuai 

konteks 

permasalahan 

namun solusi 

tidak orisinil. 
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     pertanian di Desa 

Ujung. 

1 = Apabila 

siswa tidak 

mampu 

merencanakan 

solusi tidak 

orisinil dan 

tidak sesuai 

dengan konteks 

permasalahan. 

0 = Apabila 

siswa tidak 
menjawab. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Siswa 

mampu 

mengeks 

ekusi 

solusi 

orisinil 

tersebut 

dari 

hasil 

informas 

i yang 

sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. b 

 

 

 

 

 

 

 

 
Jika anda 

merupakan 

seorang Kepala 

Desa di Desa 

Ujung Lombok 

Tengah. 

Bagaimana anda 

merealisasikan 

rencana solusi 

anda pada poin 

3a? 

 

 

 

 

 

 

 
 

Mengerahkan 

usaha untuk 

menjalankan 

program tersebut. 

Membuat anggran 

khusus agar 

terlaksananya 

program 

pembuatan waduk 

ini agar tidak 

memperpanjang 

bencana banjir ini. 

3 = Apabila 

siswa mampu 

mengeksekusi 

solusi yang 

diajukan orisinil 

dan tepat sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

2 = Apabila 

siswa mampu 

mengeksekusi 

solusi dengan 

tepat sesuai 

konteks 

permasalahan 

namun solusi 

tidak orisinil. 

1 = Apabila 

siswa tidak 

mampu 

mengeksekusi 

solusi tidak 

orisinil dan 

tidak sesuai 

dengan konteks 

permasalahan. 

0 = Apabila 

siswa tidak 

menjawab. 

 
 

4. 

Check 

And 

Evaluat 

e 
(Menge 

Siswa 

mampu 

menyesu 

aikan 

dan 

 
 

4 

Jika rencana 

solusi atau 

tindakan yang 

anda buat pada 

poin 3 tidak 

Membuat program 

lain yaitu : 

Program 

pengaliran air dari 

waduk tersebut ke 

3= Apabila 

siswa mampu 

mengevaluasi 

dan 

memperbaiki 
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 valuasi 

Solusi) 

memper 

baiki 

solusi 

orisinil 

dengan 

masalah 

yang 

disajika 

n 

 berjalan dengan 

lancar. 

Bagaimana anda 

memperbaiki 

(menindaklanjuti 

) solusi atau 

tindakan 

tersebut? 

bidang industri, 

pertanian serta 

rumah tangga 

sehingga dapat 

membantu 

mengatur debit air 

di sungai maupun 

saluran air saat 

musim kemarau 

datang. 

Membuat 

kampanye atau 

penyuluhan 

kepada 

masyarakat agar 

selalu menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekitar. 

Membuat tempat 

penampungan air 

sementara. 

solusi dengan 

tepat sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

dan orisinil. 

2 = Apabila 

siswa mampu 

mengevaluasi 

dan 

memperbaiki 

solusi dengan 

tepat sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

namun tidak 

orisinil. 

1 = Apabila 

siswa tidak 

mampu 

mengevaluasi 

dan 

memperbaiki 

solusi dengan 

tidak sesuai 

konteks 

permasalahan 

serta tidak 

orisinil. 

0 = Apabila 

siswa tidak 

menjawab. 



59 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PBL 

Sekolah : SMA Negeri 4 Cibinong 

Mata Pelajaraan : Biologi 

Materi : Perubahan Lingkungan 

Kelas/Semester : X/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

Pertemuan : 1 & 2 

 
A. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian 

Pembelajaran (IPK) 

 

KI 1 (Spiritual) dan KI 2 (Sosial) 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa,negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

K3 (Pengetahuan) K4 (Keterampilan) 

Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

Kompetensi Dasar dari KI 3 Kompetensi Dasar dari KI 4 

3.11 Menganalisis data perubahan 
lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan. 

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan 
masalah perubahan lingkungan yang terjadi 

di lingkungan sekitar. 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dari 
KD 3.11 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
dari KD 4.11 

3.11.1 Menjelaskan pengertian perubahan 

lingkungan. 

3.11.2 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab perubahan lingkungan. 

3.11.3 Menganalisis kasus perubahan 

lingkungan dengan penyebab terjadinya serta 

4.11.1 Membuat gagasan/ solusi pemecahan 

masalah perubahan lingkungan. 

4.11.2 Mengkomunikasikan hasil gagasan 

tentang solusi pemecahan masalah 

lingkungan dalam bentuk poster digital. 
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cara mencegah, dan cara menanggulangi.  

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan lingkungan yang 

terjadi di lingkungan sekitar dengan baik. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari perubahan lingkungan 

dengan teliti. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari perubahan 

lingkungan secara ilmiah. 

4. Peserta didik mampu mengidetifikasikan faktor-faktor penyebab 

perubahan lingkungan dengan baik. 

5. Peserta didik mampu mengidentifikasi kasus perubahan lingkungan 

dengan teliti. 

6. Peserta didik mampu menganalisis penyebab terjadinya perubahan 

lingkungan dengan baik. 

7. Peserta didik mampu menentukan jenis-jenis pencemaran dan cara 

penanganan nya dengan teliti. 

8. Peserta didik mampu merumuskan gagasan pemecahan masalah 

lingkungan dengan lugas. 

9. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil gagasan pemecahan 

masalah lingkungan dengan baik. 

C. Materi Pembelajaran 

1. Perubahan Lingkungan 

2. Faktor-faktor perubahan lingkungan 

3. Pelestarian Lingkungan 

D. Model, Metode, dan Pendekatan Pembelajaran 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model : Problem Based Learning 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, dan presentasi 

E. Media/Alat dan Sumber : 

 Media : 

 LKPD 

 Power Point 

 Video 

 Zoom atau Google meet 

Alat : 

 Laptop 

 Proyekktor 

 Handphone 

 Sumber 

 Internet : 

https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/10-mia/biologi/perubahan- 

lingkungan-dan-daur-ulang-limbah/42693813 

 Buku Modul Biologi 

https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/10-mia/biologi/perubahan-lingkungan-dan-daur-ulang-limbah/42693813
https://akupintar.id/belajar/-/online/materi/10-mia/biologi/perubahan-lingkungan-dan-daur-ulang-limbah/42693813
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F. Kegiatan Pembelajaran 

 
Pertemuan 1 

Langkah 
Pembelajaran 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Orientasi : 
Guru melakukan persiapan dan 

membuat kelas lebih kondusif agar 

proses pembelajaran berjalan 

dengan kondusif (absensi, 

kebersihan kelas, menyiapkan 

media, alat, serta buku yang 

diperlukan). 

Apersepsi : 

Guru memberikan apersepsi yaitu 

dengan menggali pengetahuan 

peserta didik tentang perubahan 

lingkungan, misalnya: 

Di sajikan 2 foto perbandingan kota 

bogor tempo dulu dan sekarang. 

Apa saja perubahan yang disajikan 

di foto? 

Apa saja faktor penyebab dari 

perubahan tersebut? 

 
Bagaimana dampak nya bagi 

lingkungan sekitar dan masyarakat? 

Dari ke 3 pertanyaan di atas. Apa 

yang dimaksud dengan perubahan 

lingkungan? 

Motivasi : 

Guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

dalam proses pembelajaran. 

Guru memberikan gambaran 

kepada siswa tentang pentingnya 

kita menjaga lingkungan agar 

terhindar dari bencana, pentingnya 

15 menit 
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  kepedulian terhadap lingkungan 

sebagai wujud rasa syukur kita 

terhadap apa yang telah diberikan 
Tuhan. 

 

Kegiatan Inti Orientasi Siswa 

pada Masalah 

Mengamati 
Peserta didik mengamati video 

tentang pencemaran lingkungan 

yang terjadi di Indonesia 

Menanya 

Setelah mengamati peserta didik 

dimotivasi untuk membuat 

pertanyaan mengenai apa yang 

mereka tonton, misalnya : 

bagaimana cara penanggulangi 

pencemaran? 

Peserta didik mengidentifikasi 

perubahan lingkungan, faktor yang 

mempengaruhinya, serta dampak 

dari perubahan tersebut dari video 

yang ditampilkan 

https://www.youtube.com/watch?v 

=ruH03WooR_8 

https://www.youtube.com/watch?v 
=AC6TcL1nECc 

30 menit 

Mengorganisasi 

Siswa untuk 

Belajar 

Guru membentuk 4 kelompok 

Masing-masing kelompok 

maksimal terdiri dari 4-5 orang 

Siswa menerima LKPD yang 

dibagikan guru. 

Membimbing 

Penyelidikan 

Mengumpulkan Data 
Peserta didik mengumpulkan 

informasi terkait pembuatan poster 

digital tentang pencemaran 

lingkungan yang sesuai dengan 

LKPD yang diberikan. 

Peserta didikberdiskusi bersama 

teman kelompoknya untuk 

menyelesaikan LKPD mengenai 

berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan penrubahan 

lingkungan. 

Peserta didik melakukan kajian 

pustaka dari berbagai sumber, baik 

itu dari buku paket, internet, 

maupun sumber lainnya. 
Guru membimbing diskusi 

https://www.youtube.com/watch?v=ruH03WooR_8
https://www.youtube.com/watch?v=ruH03WooR_8
https://www.youtube.com/watch?v=AC6TcL1nECc
https://www.youtube.com/watch?v=AC6TcL1nECc
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  kelompok  

Kegiatan 

Penutup 

 Guru mereview semua kegiatan 

yang sudah dilakukan selama 

pembelajaran dan meminta siswa 

melakukan refleksi kegiatan hari 

itu. 

Guru membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran. 

Guru memberikan pertanyaan tidak 

terstruktur untuk mengukur 

pemahaman peserta didik. 

Guru mengkomunikasikan bahwa 

tugas pembuatan poster digital akan 

dipresentasikan pada pertemuan 

berikutnya. 

Guru menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan hamdallah. 

Guru meminta ketua kelas untuk 

melakukan doa sebelum pulang. 

Guru menutup pembelajaran 

dengan menyampaikan terima kasih 

dan salam penutup. 

15 menit 

 

Pertemuan 2 

Langkah 
Pembelajaran 

Sintak Model 
Pembelajaran 

Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 Orientasi : 
Guru melakukan persiapan dan membuat kelas lebih 

kondusif agar proses pembelajaran berjalan dengan 

kondusif (absensi, kebersihan kelas, menyiapkan media, 

alat, serta buku yang diperlukan). 

Apersepsi : 

Guru memberikan apersepsi yaitu dengan menggali 

pengetahuan peserta didik tentang perubahan lingkungan, 

misalnya: 

Peserta didik di bagi menjadi 4 kelompok tampilkan video 

mengenai perubahan lingkungan dengan kasus yang 

berbeda : 

https://www.youtube.com/watch?v=onKt1i3jrXw&t=117s 

https://www.youtube.com/watch?v=M5f_iZv77sQ 

https://www.youtube.com/watch?v=NVH-JmlJrn8 

https://www.youtube.com/watch?v=ZkE064fc6LY 

Apa penyebab terjadinya peristiwa tersebut? 

Bagaimana dampak dari peristiwa terbut? 
Sebagai seorang pelajar, bagaimana cara anda menangani 

15 
menit 

https://www.youtube.com/watch?v=onKt1i3jrXw&t=117s
https://www.youtube.com/watch?v=M5f_iZv77sQ
https://www.youtube.com/watch?v=NVH-JmlJrn8
https://www.youtube.com/watch?v=ZkE064fc6LY
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  peristiwa tersebut? 

Motivasi : 

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dalam proses pembelajaran. 

Guru memberikan gambaran kepada peserta didik tentang 

pentingnya kita menjaga lingkungan agar terhindar dari 

bencana, pentingnya kepedulian terhadap lingkungan 

sebagai wujud rasa syukur kita terhadap apa yang telah 

diberikan Tuhan. 

 

Kegiatan Inti Mengembangkan 

dan Menyajikan 

Hasil Karya 

Mengumpulkan Data 
Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai 

permasalahan yang telah disampaikan di awal 

pembelajaran. 

Peserta didik melakukan kajian pustaka dari berbagai 

sumber, baik itu dari buku paket, internet, maupun 

sumber lainnya. 

30 
menit 

 Menganalisis data 
Guru mengkomunikasikan agar peserta didik berdiskusi 

bersama kelompoknya. 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan diskusi secara berkelompok untuk bertukar 

pendapat dan menganalisis permasalahan yang diberikan 

 Merumuskan gagasan pemecahan masalah 
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan hasil 

poster digital di depan kelas. 

Guru memberikan untuk melakukan tanya jawab antar 

kelompok berdasarkan hasil diskusi kelompok dan hasil 

poster digital yang dipresentasikan. 

Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang 

mampu melakukan presentasi dan bertanya. 

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang telah dipelajari 

Kegiatan 

Penutup 

 Guru mereview semua kegiatan yang sudah dilakukan 

selama pembelajaran daring dan meminta peserta didik 

melakukan refleksi kegiatan hari itu. 

Guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran. 

Guru memberikan pertanyaan tidak terstruktur untuk 

mengukur pemahaman peserta didik. 

Guru memberikan tugas evaluasi untuk peserta didik. 

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdallah. 

Guru meminta ketua kelas untuk melakukan doa sebelum 

pulang. 
Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan 

15 
menit 
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  terima kasih dan salam penutup.  

 

G. Teknik Penilaian 

1. Penilaian Afektif (Sikap) 

 Penilaian Observasi 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku 

peserta didik seharihari, baik terkait dalam proses pembelajaran 

maupun secara umum. Pemgamatan langsung dilakukan oleh guru. 

Contoh instrument penilaian sikap: 
 

 

 
No. 

 
Nama siswa 

Aspek perilaku 

yang dinilai jumlah 

Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

BS JJ TS DS    

1.         

2.         

3.         

 

Keterangan : 

BS : Bekerjasama 

JJ : Jujur 

TJ : Tanggungjawab 

DS : Disiplin 

 

Catatan: 

 Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100 = Sangat Baik 

75 = Baik 

50 = Cukup 

25 = Kurang 

Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan dengan 

jumlah kriteria 

Ex : 100 x 4 = 400 

Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai. 

 Kode nilai / predikat 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

00,00 – 25,00 = Kurang (D) 

2. Penilaian Kognitif 

Penilaian kognitif dilakukan melalui soal dalam bentuk word square 

yang berjumlah 20 soal dengan skor penilaian sebagai berikut: 

Skor soal : 1 

Penilaian : jumlah soal benar di kali 5 = … 

3. Penilaian Psikomotor (Keterampilan) 
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Instrumen Penilaian (Presentasi) : 

 

 

No. 

 

Nama siswa 

Aspek perilaku 
yang dinilai jumlah 

Jumlah 
Skor 

Skor 
Sikap 

Kode 
Nilai 

BS JJ TS DS    

1.         

2.         

3.         

 

Kriteria penilaian (skor) : 

100 = Sangat Baik 

75 = Baik 

50 = Kurang Baik 

25 = Tidak Baik 

Cara mencari nilai (N) = jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi 

jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100). 

 

 

 

 

 

 
Bogor, 26 Mei 2022 

 

 

 

 

 

 
Mengetahui 

 

Guru Biologi Peneliti 

 

 

 

 

Yanti Widyanti, S.Pt. Farah Herniningtyas 

NIP : 19750713 201405 2 001 NPM : 036118034 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) STEM 

 

Sekolah : SMAN 4 Cibinong 

 

Mata Pelajaran : Biologi 

 

Materi : Perubahan Lingkungan 

 

Kelas/Semester : X / Genap 

 

Pertemuan : 1 & 2 

 

Alokasi Waktu : 2 x 30 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian 

Pembelajaran (IPK) 

 

KI 1 (Spiritual) dan KI 2 (Sosial) 

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu “Menghayati dan mengamalkan perilaku, jujur, 

disiplin,santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab,responsif, dan pro aktif, Dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3 (Pengetahuan) KI 4 (Keterampilan) 

Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural,dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humanioradengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

 

 

 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidahkeilmuan. 

Kompetensi Dasar dari KI 3 Kompetensi Dasar dari KI 4 

3.11 Menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab, dan dampaknya 

bagi kehidupan 

4.11 Merumuskan gagasan pemecahanmasalah 

perubahan lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekitar 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

dari KD 3.4 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

dari KD 4.4 
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 Menjelaskan pengertian perubahan 

lingkungan 

 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab permasalahan lingkungan 

 Menganalisis kasus permasalahan 

lingkungan dengan penyebab 

terjadinya, cara mencegah, dan cara 

menanggulangi. 

 Membuat gagasan/ solusi pemecahan 

masalah perubahan lingkungan. 

 Mempresentasikan hasil disukusi tentang 

permasalahan lingkungan. 

 Membuat proyek berbasis STEM terkait 

dengan pencegahan dan cara menanggulangi 

permasalahan lingkungan. 

 Mempresentasikan proyek berbasis STEM 

terkait dengan pencegahan dan cara 

menanggulangi permasalahan sampah di 

lingkungan. 
 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian perubahan lingkungan 

dengan tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

permasalahan lingkungan dengan cermat. 

3. Peserta didik dapat menganalisis kasus permasalahan lingkungan 

dengan penyebabterjadinya, cara mencegah, dan cara menanggulangi 

dengan tepat. 

4. Peserta didik dapat membuat gagasan/ solusi pemecahan masalah 

perubahan lingkungan dengan cermat. 

5. Peserta didik dapat membuat proyek berbasis STEM terkait dengan 

pencegahan dancara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan 

bertanggung jawab. 

6. Peserta didik dapat mempresentasikan proyek berbasis STEM terkait 

dengan pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan 

dengan bertanggung jawab 

C. Materi Pembelajaran 

 Perubahan Lingkungan 

 Faktor Permasalah Lingkungan 

 Pelestarian Lingkungan 

D. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

 Model : Project Based Learning (PjBL) 

 Metode : Diskusi, tanya jawab, project dan presentasi 

 Pendekatan : STEM 

 Analisis STEM : 

 
 

Sains : 
Menjelaskan materi perubahan 

lingkungan 

Memahami dan menerapkan konsep 

science dalam pembuatan proyek 

pengolahan sampah anorganik maupun 

organik 

Teknologi : 
Memanfaatkan jaringan internet dan 

browsing materi dari berbagaisumber. 

Mempelajari video – video pembuatan 

proyek tentang pengolahan sampah 

anorganik maupun organik 

Internet untuk mencari informasi tentang 

pembuatan proyek pengolahan sampah 
anorganik maupun organik. 
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Teknik 

Merancang dan menentukan alat dan 

bahan untuk membuat proyek. 

Merancang dan membuat proyek dari 

sampah organik maupun anorganik 

Matematika 

Menghitung volume bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan proyek 

Menghitung biaya yang digunakan dalam 

pembuatan proyek. 

 

E. Media/Alat dan Sumber 

 Media 

 LKPD 

 Power point 
Alat 

 Laptop 

 Handphone 

 Sumber 

 Modul Perubahan Lingkungan 

 Internet : 

Artikel Timbulan Sampah di Kota Bogor Terus Meningkat SejakMei | 

Republika Online 

https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Langkah 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

  Orientasi : 

Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, dan berdoa 

bersama. 

Guru memeriksa kehadiran, 

menanyakan kondisi peserta didik 

serta mengingatkan untuk tetap 

menjaga protokol kesehatan. 

 Apersepsi : 

Guru memberikan apersepsi yaitu 

dengan menggali pengetahuan peserta 

didik tentang perubahan lingkungan, 

yaitu: 

Di sajikan 2 foto perbandingan sungai 

cileungsi dulu dan sekarang. 

 

1. Apa saja perubahan yang terjadi 

padakedua foto tersebut? 

 
2. Apa saja faktor penyebab dari 

perubahantersebut? 

3. Bagaimana dampak nya bagi 

lingkungan         sekitar dan 

masyarakat? 

4. Dari ke 3 pertanyaan di atas. Apa 

yang dimaksud dengan perubahan 

lingkungan? 

 Motivasi : 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran danmanfaat dari materi 

yang akan dipelajari 

15 

menit 
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Kegiatan Inti 

 
Penentuan 

Pertanyaan 

Mendasar 

(Start With the 

Essential 

Question) 

Guru menayangkan sebuah video 

mengenai permasalahan sampah di 

kota bogor 

https://youtu.be/F_9xqz4CKe4 

https://youtu.be/9XrjUD19vl0 

untuk menstimulus peserta didik agar 

dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
30 menit 

 
Mendesain 

Perencanaan 

Proyek (Design 

a Plan for the 

Project) 

Guru meminta peserta didik untuk 

membuat gagasan terkait pengelolaan 

sampah di lingkungan sekitar, dengan 

membuat proyek dari sampah organik 

maupun anorganik. Disertai dengan 

pembuatan video kegiatan 

membuat proyek. 

 
Menyusun 

Jadwal (Create 

a Schedule) 

Guru membantu peserta didik dalam 

membuat timeline untuk 

menyelesaikan proyek dan membuat 

deadline penyelesaian 

proyek. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan 

Penutup 

  Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman 

belajar, dan meminta peserta 

didik untuk memberikan pesan 

terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan tadi. 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok belajar yang 

dapat menunjukkan sikap 

disiplin, mandiri dan 

bertanggung jawab selama 

proses pembelajaran. 

 Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

 Berdoa dan mengucapkan 

salam, memberikan arahan agar 

siswa      selalu      menerapkan 

protokol kesehatan pada masa 

pandemi saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

15 menit 

https://youtu.be/F_9xqz4CKe4
https://youtu.be/9XrjUD19vl0
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Pertemuan II 

Langkah 

Pembelajaran 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Deskripsi 

Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan 

Pendahuluan 

  Orientasi : 
Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam, dan berdoa bersama 

Guru memeriksa kehadira menanyakan 

kondisi peserta didik serta mengingatkan 

untuk tetap menjaga protokol kesehatan 

 Apersepsi : 

Guru mengulas materi yang telah 

dipelajari minggu lalu 

Guru menampilkan 2 gambar perbedaan 

sungai ciliwung dulu dan 

sekarang. 

 
1. Apa saja perubahan yang terjadi pada 

kedua foto tersebut? 

2. Apa saja faktor penyebab dari 

perubahan tersebut? 

3. Bagaimana dampak nya bagi 

lingkungan sekitar dan masyarakat? 

Nah perubahan lingkungan yang seperti 

ini yang harus kita lakukan untuk 

lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 
 

 Motivasi : 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat dari materi 

yang akan dipelajari. 

 

Kegiatan Inti Memonitor 

peserta didik 

dan kemajuan 

proyek 

(Monitor  the 

Students andthe 

Progress 

 

Guru membimbing proyek siswa ketika 

siswa melakukan konsultasi dan selama 

melaksanakan proyek siswa harus 

mendokumentasikan kegiatan dalam 

bentuk video. 

 

 
30 

Menit 
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 of the Project)   

 

Menguji Hasil 

(Assess the 

Outcome) 

Durasi waktu pengerjaan proyek yaitu 1 

minggu pengerjaan, Kegiatan proyek yang 

dilakukan di luar sekolah hasilnya akan 

dikumpulkan dalam bentuk produk barang 
jadi. 

Mengevaluasi 

Pengalaman 

(Evaluate the 
Experience) 

Produk yang telah dibuat dipresentasikan 

di kelas, evaluasi produk dilakukan oleh 

teman sejawat dan juga dilakukan oleh 
guru. 

 

 

 

 
Kegiatan 

Penutup 

  Guru bersama peserta didik 

merefleksikan pengalaman belajar, 

dan meminta peserta didik untuk 

memberikan pesan terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

tadi. 

 Siswa melaksanakan post test 

 Berdoa dan mengucapkan salam, 

memberikan arahan agar siswa selalu 

menerapkan protokol kesehatan pada 
masa pandemi saat ini. 

 

 

 

 

15 menit 

 

G. Instrumen Penilaian 

Penilaian Teknik penilaian Bentuk instrumen 

Apektif Observasi Lembar observasi sikap danrubrik 

Kognitif Tes testulis Soal uraian 

Psikomotorik Observasi Lembar observasi sikap danrubrik 

 

Bogor, 30 Mei 2022 

Mengetahui 

 

Guru Biologi Peneliti 

 

 

 

 

Yanti Widyanti, S.Pt. Farah Herniningtyas 

NIP : 19750713 201405 2 001 NPM : 036118034 
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Timbulan Sampah di Kota Bogor TerusMeningkat 

Sejak Mei 

Sabtu 09 Oct 2021 19:52 WIB 

Rep: Shabrina Zakaria/ Red: Mas Alamil Huda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Timbulan Sampah di Kota Bogor Terus Meningkat Sejak Mei | Republika Online 

 

Timbulan sampah yang diproduksi Kota dan Kabupaten Bogor mencapai ribuan ton setiap harinya. 

HinggaSeptember 2021, Pemerintah Kota (Pemkot) Bogor dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bogor 

masih menggunakan Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Galuga, Kabupaten Bogor lantaran 

Tempat Pemrosesan dan Pengolahan Akhir Sampah (TPPAS) Nambo diketahui baru beroperasi pada 

2022. 

 

REPUBLIKA.CO.ID, BOGOR— Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bogor mencatat, 

timbulan volume sampah di Kota Bogor meningkat sejak Mei 2021. Diperkirakan, 

meningkatnya timbulan sampah dikarenakan banyaknya orang yang bekerja dari rumah 

atau work from home (WFH). 

https://www.republika.co.id/berita/r0pnrn487/timbulan-sampah-di-kota-bogor-terus-meningkat-sejak-mei
https://republika.co.id/tag/timbulan-sampah
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Timbulan sampah adalah banyaknya sampah yang timbul dari masyarakat dalam 

satuan volume maupun berat per kapita perhari, atau perluas bangunan, atau 

perpanjang jalan. Kabid Persampahan pada DLH Kota Bogor, Febi Darmawan, 

mengatakan, dari timbulan sampah 480hingga 500 ton per hari, pada Mei 2021 

timbulan sampah di Kota Bogor mencapai 500 hingga 550 ton per hari. 

“Dikarenakan mungkin banyak orang WFH, jadi timbulan sampah domestik dari 

rumah tanggasedikit meningkat dibanding dengan sebelumnya,” ujar Febi kepada 

Republika.co.id, Sabtu (9/10). 

Tutupnya pusat perbelanjaan dan mal pada masa pemberlakuan pembatasan 

kegiatan masyarakat (PPKM) pada awal Juli lalu, tidak memberi pengaruh 

signifikan terhadap timbulan sampah. Sebab, sampah paling besar berasal dari 

sampah rumah tangga. 

 

Febi menyebutkan, sampah-sampah tersebut nantinya diolah di 29 Tempat 

Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, dan Recycle (TPS3R) yang tersebar di Kota 

Bogor. Sebelumnya, sampah-sampah tersebut dipisahkan dulu antara sampah 

organik dan anorganik. “Nanti residunya, sisanya, itu yang kita angkat. Sisanya 

yang terpilah bisa dimanfaatkan organik jadi budi daya maggot, kompos. Plastik 

kertas dimanfaatkan daur ulang sampah,” ucapnya. 

 

Lebih lanjut, dia mengatakan, residu yang dihasilkan dari 29 TPS3R itu akan 

dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir Sampah (TPAS) Galuga di Kabupaten 

Bogor. Di samping itu, DLH Kota Bogor juga tengah mensosialisasikan budidaya 

maggot kepada masyarakat. Sebab,dari ratusan ton sampah tersebut didominasi 

oleh sampah organik yang dapat diurai oleh ulat maggot. Apalagi, 70 persen sampah 

yang dihasilkan masyarakat Kota Bogor berasal dari rumah tangga.Sementara 30 

sisanya merupakan sampah dari tempat usaha seperti pedagang, penyedia jasa, 

komersil, dan perkantoran. 

 

“Sekarang kita lagi sosialisasikan budidaya maggot. Karena memang timbulan 

sampah yang dihasilkan itu paling banyak di Kota Bogor dari sampah organik,” 

jelas Febi. Dia menambahkan, untuk rencana penggunaan Tempat Pemrosesan dan 

Pengolahan Akhir Sampah (TPPAS) Nambo, Febi mengatakan, Pemkot Bogor akan 

menggunakan TPPAStersebut sebagai komitmennya kepada Pemprov Jawa Barat. 

Pemkot Bogor sendiri mendapat jatah atau kuota pembuangan dan pemrosesan 

sampah sebesar 400 ton per hari. 

 

Namun, sambung Febi, belum ditentukan apakah Pemkot Bogor akan 

menggunakan seluruh kuota tersebut, atau tidak. Hal itu nantinya akan ditentukan 

ketika TPPAS Nambo benar-benar beroperasi pada 2022. Sambil menyiapkan 

anggaran untuk tipping fee, yang akan dibebankandi Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah (APBD) Kota Bogor 

 

Berdasarkan artikel di atas, silahkan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut! 
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1. Apa Pokok permasalahan pada artikel tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2. Analisis penyebab terjadinya penumpukan sampah di TPAS tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

3. Apa yang akan terjadi jika sampah tersebut terus menumpuk ? 

 

 

 

 

 

 

 
4. Solusi apa yang dapat kamu ajukan agar dapat mengurangi 

permasalahan lingkungan? 

 

 

 

 

 

 

 

 
5. Proyek apa yang dapat anda buat untuk mengatasi permasalahan 

sampah di kota Bogoragar terhindar dari pencemaran lingkungan! 



 

80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambarlah desain dari produk yang akan kalian buat! Lengkapi dengan 

ukuran dan skala! 

 
3. Buatlah bagan langkah-langkah dalam proses pembuatannya! 

 

 

 
Silahkan buat sebuah produk yang dapat bermanfaat untuk mengurangi permasalahan 

ingkungan di sekitar sekolah maupun rumah mu! 

1. Tentukan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat produk tersebut! 
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4. Setelah anda merakit produk, apakah produk tersebut layak digunakan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Berdasarkan hasil uji coba produk, apakah ada aspek yang harus diperbaiki 

dari produk  tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
6. Berdasarkan produk yang telah dibuat, bagaimana simpulan anda terkait 

kebermanfaatan produk terhadap pelestarian lingkungan? 
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Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 
 

 
 

A. Kompetensi Dasar 
 

 

3. 11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi 

kehidupan. 

4.11 Merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 
 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi perubahan lingkungan yang terjadi 

di lingkungan sekitar dengan baik. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari perubahan lingkungan 

dengan teliti. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dari perubahan lingkungan 

secara ilmiah. 

4. Pesertadidik mampumengidetifikasikan faktor-faktor penyebab 
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5. perubahan lingkungan dengan baik. 

6. Peserta didik mampu mengidentifikasi kasus perubahan lingkungan dengan 

teliti. 

7. Pesertadidik mampumenganalisis   penyebab terjadinya perubahan 

lingkungan dengan baik. 

8. Pesertadidik mampumenentukan jenis-jenis pencemaran dan 

cara penanganan nya dengan teliti. 

9. Peserta didik mampu merumuskan gagasan pemecahan masalah lingkungan 

dengan lugas. 

10. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil gagasan pemecahan masalah 

lingkungan dengan baik. 
 

 

C. Petunjuk Umum 
 
 

1. Bacalah LKPD materi perubahan lingkungan dengan teliti dan seksama. 

2. Carilah berbagai informasi  yang relevan dengan materi yang disajikan 

secara daring ataupun luring. 

3. Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang terdapat pada LKPD 

melalui kegiatan diskusi bersama teman dan guru. 

4. Jawablah setiap pertanyaan dan permasalahan secara tepat dan jelas 

sesuai dengan bentuk yang diminta. 

5. Selesaikanlah kegiatan dalam LKPD sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati bersama. 

6. Setelah selesai, LKPD ini dikumpulkan. 



 

84 

 

 

 

 

 
 

496 Hektar Lahan Masih Terkontaminasi Logam Berat Merkuri 

Pradipta Pandu Jumat, 30 April 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pertambangan emas tanpa izin di sejumlah daerah menimbulkan persoalan. 

Pencemaran logam berat berupa limbah merkuri atau air raksa mengancam 

kesehatan warga dan lingkungan. Areal seluas 496 hektar di Indonesia masih 

terkontaminasi limbah bahan beracun dan berbahaya atau B3 yang berasal dari 

pencemaran merkuri akibat penambangan emas skala kecil dan tanpa izin. Upaya 

mempercepat pemulihan tanah terkontaminasi dan pencegahan peredaran serta 

perdagangan merkuri ilegal agar terus ditingkatkan. 

Direktur Lingkungan Hidup Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional 

(PPN)/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Medrilzam 

mengemukakan, seluas 4,96 juta meter persegi atau 496 hektar lahan 

terkontaminasi tersebut berasal dari kegiatan pertambangan dan manufaktur, baik 

dioperasikan secara individu maupun terlembaga. 
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Data terakhir pada 2020 yang diolah Bappenas menunjukkan, sampai saatini masih 

terdapat 197 titik penambangan emas skala kecil di berbagai wilayahdi Indonesia. 

Dari jumlah tersebut, 15 titik berada di kawasan taman nasionalatau cagar alam. 

”Terdapat juga tiga lokasi penambangan batu sinabar sebagaimineral mengandung 

merkuri. Dari catatan kami, sinabar ini berpotensi didistribusikan ke setidaknya 

lima lokasi lain di Indonesia,” ujar Medrilzam dalam webinar bertajuk ”Merkuri 

dalam Tanah dan Lahan Terkontaminasi Merkuri”, Kamis (29/4/2021). Para 

petambang menggunakan mesin pompa air dan alat dulang saat beraktivitas di 

tambang emas ilegal sekitar Sungai Pamong Besar, Nagari Lubuk Gadang, 

Kecamatan Sangir, Solok Selatan, Sumatera Barat, Senin (25/11/2019). Mereka 

mencari emas dari sisa material petambangyang menggunakan ekskavator. Para 

petambang ini menggunakan merkuri untukmengikat emas. 

 

Investigasi Kelompok 
 
 

1. Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan? 

Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi? 

2. Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar 

permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkanterpecahkan! 

3. Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut 

kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini? 

4. Jika solusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah, 

bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut? 

5. Dampak apa saja yang dapat muncul jika permasalahan limbah merkuri ini 

terus terjadi? 
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Limbah Rumah Tangga Sumbang Pencemaran Citarum 

Cikwan Suwandi 

Jumat 07 Agustus 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Komandan Sektor (Dansektor) 19 Citarum Harum Kolonel Chb Widodo 

menemukan salah satu sumber pencemar Sungai Citarum. Tepat di Kelurahan 

Karawang Kulon Air berbusa dan berwarna putih serta sampah keluar dari gorong- 

gorong yang tepat berada di badan sungai tercemar. "Ini (gorong- gorong) salah satu 

pencemar di Sungai Citarum," ungkap dia, kepada wartawan,Jumat (7/8). 

Widodo mengatakan jika itu merupakan limbah rumah tangga, salah satunya berasal 

dari pertokoan Jalan Tuparev yang merupakan kawasan pecinandi Karawang. "Kita 

akan telusuri terus. Untuk limbah industri kita belum bisa pastikan, kita akan 

telusuri sampai di mana ujungnya," tegas Widodo. 

Widodo mengaku akan menghitung berapa jumlah gorong-gorong yang 

mengalirkan limbah rumah tangga ke Citarum. "Nanti kita juga akan cek dan ambil 

sampel limbah rumah tangga termasuk dari perumahan elite," ungkapnya.Widodo 

akan berupaya mengajukan untuk membangun Instalasi Pengelolaan Air 
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Limbah (IPAL) komunal. Tujuannya, supaya limbah dari saluran tersebut tak 

sepenuhnya langsung masuk ke Citarum. "Harusnya bisa dilakukan juga di wilayah 

perkotaan. Bagaimana pembangunan IPAL khusus limbah rumah tanggasebelum 

Citarum," ucapnya. Selain uji sampel, pihaknya juga akan mengukur debit air 

limbah rumah tangga yang mengalir." Termasuk debitnya juga akan kita hitung. 

Nanti kita sinergi dengan DLHK dan PUPR," ungkapnya. Seperti diketahui 

sebelumnya, sejak pekan lalu air Sungai Citarum di Karawang berubahwarna hitam 

dan berbau serta menyebabkan ikan-ikan mati. 
 

Investigasi Kelompok 
 
 

1. Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan? 

Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi? 

2. Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar 

permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkan 

terpecahkan! 

3. Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut 

kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini? 

4. Jika solusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah, 

bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut? 

5. Dampak apa saja yang dapat muncul jika permasalahan limbah rumah 

tangga ini terus terjadi? 
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Pengaruh Negatif Maraknya Pembangunan Mall dan Apartemen 

Di Surabaya 

Nabila Dwiputri 13 Desember 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tak dapat dipungkiri lagi bahwa kota Surabaya adalah kota kedua terbesar dari 

ibukota negara Indonesia yaitu Jakarta, maka tak heran jika kota Surabaya seiring 

berjalannya waktu semakin memperbaiki dan menambahinfrasturuktur yang ada, 

guna menyelesaikan maupun menanggulangi masalah. Salah satu contoh yang 

sedang marak digarap oleh kota Surabaya (selain perbaikan jalannya) yang terlihat 

hampir di seluruh sudut kota adalah pembangunan Apartemen dan Mall. 

Dengan maraknya pembangunan pusat perbelanjaan dan apartemen ini, 

dikhawatirkan akan menimbulkan lonjakan penduduk yang tak terkendali, terutama 

dari para pendatang diluar Surabaya. Mengingat terbukanya lapangan kerja yang lebih 

luas karena bertambahnya pusat perbelanjaan di Surbaya ini,dan juga banyaknya 

apartemen yang tersedia. Namun perlu diingat bahwa kebanyakan apartemen saat 

ini di Surabaya ditujukan bagi para penduduk kelasmenengah atas, dari hal ini tak 

menutup kemungkinan akan timbul lingkungan- lingkugan kumuh seperti yang 

terjadi di Jakarta karena lahan untuk perumahandan rumah susun yag terbatas, atau 

karena ketikmampuan penduduk kelas menengah kebawah tersebut membeli 

rumah. 

Selain lonjakan penduduk yang tak terlendali dan timbulnya lingkungan kumuh di 

Surabaya, satu masalah lagi yang tak lepas dari keseharian kita adalah 
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kemacetan. Seperti contoh kecil yang terjadi di sekitar kawasan Merr, hampirsetiap 

hari terutama weekdaysjalan ini disesaki oleh para pengendara motor dan mobil 

yang hendak berangkat untuk kerja. Dengan adanya Apartemen GunaWangsa dan 

Apartemen Balehinggil kemacetan yang terjadi di Merr mungkin akan bertambah. 

Selain contoh di sekitar kawasan Merr tersebut, adapun kawasan yang akan rawan 

menambah kemacetan yaitu kawasan di sekitar Mulyosari, dengan jalan yang cukup 

kecil yang tak sebanding dengan banyak kendaraan yang lewat dikhawatirkan 

dengan hadirnya Apartemen Grand Dharmahusada Lagoon akan menambah 

kemacetan yang ada, mengingat kawasan di sekitar Mulyosari cukup banyak 

terdapat kos-kosan bagi mahasiswa setempat selain perumahan dan ruko-ruko yang 

ada. Jika hal ini terjadi di tiap-tiap kawasan di Surabaya yangsedang berlangsung 

pembangunan mall dan apartemen dan tidak hanya di dua kawasan yang telah di 

contohkan tersebut tak menutup kemungkinan keadaan di Surabaya akan seperti 

keadaan kota Jakarta saat ini dengan kemacetan, lingkungan kumuh dan polusi 

dimana-mana. 
 

Investigasi Kelompok 
 
 

1. Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan? 

Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi? 

2. Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar 

permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkan 

terpecahkan! 

3. Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut 

kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini? 

4. Jika solusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah, 

bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut? 

5. Dampak apa saja yang dapat muncul jika permasalahan kemacetan ini terus 

terjadi? 
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Cermati Dampak Lingkungan dan Sosial Pemindahan Ibu Kota 

Negara 

Pradipta Pandu 2 Februari 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemindahan ibu kota negara baru ke Kalimantan Timur yang bila dipaksakan tanpa 

kajian yang matang berpotensi menimbulkan dampak negatiflingkungan dan sosial 

bagi masyarakat sekitar. Dampak ini harus dicermati agar pemindahan ibu kota 

negara tidak menimbulkan permasalahan baru di masa mendatang. 

Kepala Divisi Kajian Hukum dan Lingkungan Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia (Walhi) Dewi Puspa mengatakan, pemindahan ibu kota negara (IKN)ke 

Kalimantan Timur harus dibaca dari semua aspek baik dari segi lingkungan, sosial, 

politik, maupun hukum. Terjadinya banjir di Penajam Paser Utara juga menunjukan 

wilayah tersebut tidak layak digunakan sebagai lokasi IKN yang diklaim bebas dari 

bencana. 

”Pasca-pengesahan Undang-Undang IKN ini, berbagai penolakan sudah dilakukan. 

Adanya penolakan (pemindahan IKN) sejak proses awal secara terus-menerus 

dilakukan untuk menunjukkan bahwa Kalimantan Timur sudah mengalami krisis 

yang luar biasa,” ujarnya di Jakarta, Rabu (2/2/2022). Dalamketerangan resminya, 

Walhi menyebut bahwa lokasi IKN telah dilakukan 
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terlebih dahulu secara politik tanpa adanya landasan hukum yang jelas. Pemilihan 

lokasi ini juga dipandang tidak mempertimbangkan daya dukung dan daya tampung 

lingkungan hidup. 

Hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) menunjukkan, pemindahan IKN 

yang dipaksakan akan mengancam tata air dan risiko perubahan iklim, flora dan 

fauna, serta pencemaran atau kerusakan lingkunganlainnya. Ancaman tata air terjadi 

karena tingginya jumlah dan luas konsesi tambang di lokasi IKN sehingga 

berpengaruh terhadap sistem hidrologi. Sementara ancaman terhadap flora dan 

fauna diakibatkan tekanan terhadap habitat satwa liar. 
 

 

Investigasi Kelompok 

1. Apakah perubahan lingkungan yang terjadi dalam artikel yang disajikan? 

Jelaskan bagaimana perubahan lingkungan itu terjadi? 

2. Sebutkan minimal 3 solusi logis yang menurut kalian bisa dilakukan agar 

permasalahan lingkungan tersebut dapat berkurang dan bahkan 

terpecahkan! 

3. Dari solusi yang telah kalian sebutkan, mana sajakah solusi yang menurut 

kalian paling ideal untuk memecahkan masalah lingkungan ini? 

4. Jika solusi yang kalian pilih pada no.3 dapat terealisasikan oleh pemerintah, 

bagaimana kekurangan dan kelebihan dari solusi tersebut? 

5. Dampak apa saja yang dapat muncul jika perpindahan ibukota ini terus 

dilanjutkan? 
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SOAL PRETEST DAN POSTEST 
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Lampiran 3. Hasil Perangkat Penelitian 

 

 Lembar Observasi Instrumen 

Lembar Validasi Ahli (Dosen Pendidikan Biologi) 
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Lembar Validasi Ahli (Guru Mata Pelajaran Biologi) 
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Lembar Validasi LKPD 

LKPD STEM 
 

LKPD PBL 
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Lembar Observasi Siswa 
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Angket Respon Siswa 
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Lampiran 4. Hasil Lkpd Kelas Eksperimen 
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HASIL LKPD KELAS KONTROL 

KELOMPOK 1 
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KELOMPOK 2 
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KELOMPOK 3 
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KELOMPOK 4 
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HASIL PRODUK DAUR ULANG LKPD 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

PLAN (TAHAP PELAKSANAAN) 
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DO (TAHAP PELAKSANAAN) 

Kegiatan Pengisian Pretest dan Postest 
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Kegiatan Pembelajaran dan Presentasi Hasil Produk 
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Kegiatan Pembelajaran dan Presentasi Hasil LKPD Kelas Kontrol 
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TAHAP SEE (REFLEKSI) 

Kegiatan refleksi bersama observer 
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Penyusunan LKPD berbasis STEM pada materi 

perubahan lingkungan 
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ABSTRAK 

Pendidikan STEM adalah pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan 

matematika secara formal berbasis kurikulum. Pendidikan STEM juga dapat diberikan secara 

informal melalui kegiatan non-akademik dan ekstrakurikuler. Pendidikan STEM dipandang 
sebagai pelatihan sumber daya manusia yang memiliki keahlian yang baik di bidangnya 

sehingga dapat membawa inovasi-inovasi baru untuk masa depan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menyusun dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM pada materi 

Perubahan Lingkungan. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket 

dengan teknik pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian tingkat kelayakan LKPD berbasis STEM 

pada materi Perubahan Lingkungan diperoleh nilai sebesar 83,33 % dengan kriteria “Sangat 

Baik”. LKPD berbasis STEM yang disusun untuk memperoleh penilaian dengan kriteria 

sangat baik dan telah memenuhi persyaratan serta layak digunakan dalam proses 

pembelajaran pada materi Perubahan Lingkungan. 

 

Kata kunci : Perubahan Lingkungan, LKPD, STEM 
 

PENDAHULUAN  

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia bisa dikembangkan melalui penerapan 

reformasi pendidikan. Perubahan yang terjadi pada pembelajaran tradisional menuju 

pembelajaran yang lebih menumbuhkan daya berpikir kritis disebut dengan reformasi 

pendidikan. Keterampilan abad ke-21 ini dicapai dengan memperbarui kualitas pembelajaran, 

membantu siswa mengembangkan keterlibatan mereka, menyesuaikan pembelajaran yang 

dipersonalisasi, menekankan  pembelajaran berbasis proyek/masalah, mendorong kolaborasi 

dan komunikasi, meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, menumbuhkan kreativitas 

dan inovasi dalam pembelajaran, penggunaan alat pembelajaran yang tepat dan sesuai, desain 

kegiatan pembelajaran relevan dengan dunia nyata, memberdayakan metakognisi, dan 

diajarkan dengan jelas. 
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Persaingan yang semakin ketat menuntut sumber daya manusia yang berkualitas serta 

profesional di segala bidang kehidupan. Peserta didik di harapkan memiliki keterampilan 

agar dapat bersaing pada saat ini. Keterampilan abad ke-21 ini mencakup pemikiran kreatif, 

inovatif dan kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Kompetensi yang 

memang penting untuk di kembangkan di sekolah salah satu nya yaitu keterampilan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru biologi di sekolah 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah masih jarang dilatihkan dikelas karena 

guru masih mengalami kendala dalam mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang mampu 

memunculkan kemampuan pemecahan masalah tersebut. Pada dasarnya keterampilan 

pemecahan masalah penting pada semua jenjang pendidikan, terutama pada jenjang sekolah 

menengah atas yang mengharuskan siswa mulai belajar dengan berpikir logis, kritis serta 

memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap permsalaan yang dihadapi di lingkungan 

sekitarnya (Iolanessa & Nugraha, 2020). 

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan keterampilan peserta didik dapat 

disiasati dengan penggunaan pembelajaran lain yang sifatnya membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu nya yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Pendekatan 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dapat melatih siswa baik secara 

kognitif, kemampuan maupun afektif. Penerapan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM) dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kognitif dalam 

pemecahan masalah dengan meningkatkan skor setelah tes. Selain strategi pembelajaran 

guru juga menjadi peran penting untuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penilaian 

kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan penerapan strategi 

pembelajaran yang dapat melatih ketiga elemen tersebut yaitu dengan lesson study. 

Penggunaan pembelajaran berbasis STEM dapat menjadi strategi pembelajaran yang 

menyediakan proses dalam berkolaborasi serta merancang pembelajaran dan menilai 

keberhasilan strategi instruksional yang telah diterapkan dengan tujuan meningkatkan 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. dalam meningkatkan responsibiliti siswa (Hasanuddin, 

& Marlina, 2021). 

Salah satu bentuk reformasi pendidikan dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menciptakan tenaga ahli yaitu 
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pendekatan STEM (Science, Technology, Engeneering, and Mathematics). Pendekatan STEM 

ini adalah pendekatan yang merujuk kepada empat komponen ilmu pengetahuan, yaitu 

pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika Pendekatan STEM merupakan integrasi dari 

pembelajaran sains, teknologi, teknik, dan matematika yang disarankan untuk membantu 

kesuksesan keterampilan abad ke-21 (Pertiwi, 2017). 

Penerapan STEM secara tidak langsung menuntut guru dan peserta didik dapa terus 

mengembangkan kemampuan diri. Bahan ajar yang digunakan guru sangat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran sains, peserta didik dibimbing oleh guru 

untuk aktif menemukan sendiri pemahaman yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Kegiatan memecahkan masalah menjadi ciri pembelajaran yang mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif. Oleh karena itu diperlukan suatu bahan ajar sebagai 

penunjang proses pembelajaran salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis STEM ini. 

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan survei atau 

inkuiri, dan dirancang untuk mendukung dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran sehingga 

terjadi interaksi yang efektif antara siswa dan guru. LKPD dapat dirancang dan 

dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pendidikan. LKPD dapat berupa 

panduan untuk mengembangkan aspek kognitif, atau dapat berupa panduan pengalaman 

atau demonstrasi. LKPD mencakup serangkaian kegiatan dasar yang harus dilakukan siswa 

untuk memaksimalkan pemahaman bagi pengembangan keterampilan dasar sesuai dengan 

indikator pencapaian hasil belajar (Danial, 2020). LKPD dapat mencakup seluruh sintaks 

berdasarkan pendekatan saintifik pada kegiatan yang didukung dengan adanya soal latihan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dan didasarkan pada masalah 

kontekstual sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa pada tingkat yang lebih tinggi 

(Widana, 2017).  

Lingkungan hidup ialah lingkungan fisik yang menjadi pendukung kehidupan serta 

proses di dalamnya seperti aliran energi dan siklus materi. Dengan demikian, keseimbangan 

alami lingkungan dimungkinkan jika komponen yang berinteraksi dapat memainkan 

beberapa peran sesuai dengan kondisi keseimbangan dan aliran energi dan siklus yang 

berkelanjutan. Perubahan lingkungan yang menyebabkan kerusakan lingkungan bisa terjadi 
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karena faktor alam maupun faktor manusia. Manusia membutuhkan kebutuhan pokok yang 

memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak kebutuhan manusia 

semakin banyak sumber daya alam yang diambil. Dalam proses pengambilan tersebut 

terdapat sisa-sisa yang tidak dibutuhkan manusia sehingga dibuang dan dibiarkan ditempat 

yang tidak semestinya sehingga dapat mencemari air, darat, dan udara yang menjadi 

penyebab kerusakan lingkungan. Disadari atau tidak, lingkungan tempat kita tinggal selalu 

berubah. Pada awalnya, bumi sangat panas sehingga tidak ada bentuk kehidupan di 

dalamnya, tetapi dalam waktu yang sangat lama dan lambat laun, lingkungan bumi berubah 

menjadi lingkungan yang mendukung bentuk kehidupan. Perubahan lingkungan juga 

memiliki banyak faktor penyebab seperti bencana alam yang sering terjadi di Indonesia 

antara lain kebakaran hutan, banjir, tsunami, tanah longsor, dan gunung meletus (Huda, 

2020). 

Sehingga berdasarkan pengamatan dan hasil pengumpulan data yang dilakukan maka 

penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui penilaian ahli materi terhadap kelayakan 

LKPD berbasis STEM yang dirancang pada materi perubahan lingkungan, 2) mengetahui 

tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis STEM pada materi perubahan lingkungan yang 

dirancang dan 6) mengetahui efektifitas LKPD dalam menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan pendekatan STEM pada siswa kelas X MIPA . 

Subjek penelitian adalah satu dosen biologi ahli, dan siswa kelas X MIPA-3 SMA Negeri 

4 Cibinong sebanyak 35 orang. Dimana pada penelitian ini digunakan satu kelas sebagai 

kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan LKPD STEM. Objek Penelitian dalam 

penelitian ini adalah kelayakan bahan ajar berupa LKPD dengan pendekatan STEM dengan 

tujuan untuk menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi perubahan 

lingkungan pada siswa SMA kelas X-MIPA. Kelayakan bahan ajar tersebut dilihat dari segi 

kevalidan, dan keefektifan. 

 

METODE PENELITIAN 

Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara dan angket dengan teknik 

pengumpulan data berupa lembar validasi ahli. Teknik analisis data menggunakan analisis 

kualitatif. Kegiatan wawancara ini dilakukan bersama guru mata pelajaran biologi. Dimana 

pelaksanaan wawancara dilakukan secara online untuk mengetahui proses kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. Wawancara ini memilki 18 pertanyaan yang 

berkaitan untuk menunjang penyusunan LKPD. Selanjutnya LKPD yang disusun akan 

divalidasikan oleh penguji ahli. Penyusunan LKPD dilakukan bersama dengan mendiskusikan 

bagaimana langkah-langkah isi LKPD tersebut. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap 

penyusunan dan mendesain LKPD. Jenis data pada penelitian ini yaitu jenis data kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang berkaitan dengan kategorisasi, berwujud pertanyaan atau 

berupa pernyataan. Terdapat satu instrumen pengumpulan data pada yaitu berupa uji 

validasi oleh para ahli.  Dengan menggunakan rumus perhitungan : 

Persentase = 
                          

              
     

Maka setelah melakukan penilaian, skor tersebut diinterpretasikan dengan Skala Likert 

(Riduwan 2  6) Pada skala penilaian dalam validasi ahli yaitu: “5” bernilai sangat baik. “4” 

bernilai baik. “3” bernilai sedang, “2”bernilai buruk, dan “ ”bernilai buruk sekali. Melalui dari 

analisis validasi para ahli dapat disimpulkan yaitu LKPD dianggap layak untuk digunakan 

apabila penilaian kriteria interprestasi ≥ 6 %. Dari nilai hasil perhitungan yang dilakukan 

oleh para ahli dapat diinterprestasikan ke dalam kategori pada tabel 1 sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Interprestasi Skor Validasi LKPD 

Penilaian Kriteria  

0% - 20% Sangat Tidak layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyusunan LKPD dimulai dengan melakukan observasi mengenai pembelajaran yang 

dilakukan selama di sekolah dengan melakukan wawancara bersama guru biologi. 

Wawancara yang dilakukan dengan mengajukan 18 pertanyaan. Berdasarkan hasil 

wawancara model pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah merupakan model 

pembelajaran PBL, sedangkan pembelajaran PBL di kelas membuat siswa menjadi kurang 

aktif dalam pembelajaran. Penyusunan LKPD model Project Based Learning berbasis STEM 

ini dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran menjadi lebih aktif. 

Penggunaan LKPD menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM juga 

memberikan kelebihan dalam pembelajaran, yaitu meningkatkan motivasi peserta didik dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Penggunaan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan 

kecakapan peserta didik dalam pemecahan masalah, memperbaiki ketrampilan 

menggunakan media pembelajran, meningkatkan semangat dan ketrampilan berkolaborasi, 

dan meningkatkan ketrampilan dalam manajemen berbagai sumber daya (Warsono, & 

Hariyanto dalam Kurniasari, 2019). 

 Tahap desain terdiri dari empat langkah, yaitu: penyusunan tes acuan patokan, 

pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal dengan uraian sebagai berikut:  

1. Penyusunan Tes Acuan Patokan  

Tes ini digunakan sebagai alat untuk mengukur terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar. Ada dua penilaian yang 

dilakukan selama pembelajaran menggunakan model Project Based Learning berbasis 

STEM pada materi perubahan lingkungan yaitu, tes dan non tes.  

2. Pemilihan Media  

Media yang digunakan dalam pembelajaran proyek yaitu perubahan lingkungan 

dengan membuat produk daur ulang limbah sampah organik dan anorganik. 

3. Pemilihan Format  

Struktur format LKPD yang dikembangkan yaitu:  

a. Cover Judul LKPD  

b. Kompetensi Dasar & Tujuan Pembelajaran 
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c. Data Diri & Langkah Kegiatan Pembelajaran 

d. Kegiatan Belajar : 

 Aspek Sains 

 Aspek Tecnology 

 Aspek Engeneering 

 Aspek Mathematics 

4. Rancangan Awal  

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD menggunakan model Project 

Based Learning materi perubahan lingkungan. Berikut ini penjelasan format LKPD, yatu 

sebagai berikut:  

a. Cover Judul LKPD 

 

LKPD pada bagian cover berisi judul LKPD, model pembelajaran, materi 

pembelajaran, dan penyusun. Berikut ini rincian bagian cover LKPD:  

1. Judul LKPD : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

2. Materi : Perubahan Lingkungan 

3. Sekolah : SMA Negeri 4 Cibinong 

4. Keterangan : LKPD KELAS X MIPA  

b. KD dan Tujuan Pembelajaran 
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KD atau Kompetensi Dasar menginformasikan kepada peserta didik mengenai 

kompetensi yang harus mereka capai. Tujuan pembelajaran yang disajikan dalam 

LKPD bertujuan untuk menginformasikan kepada peserta didik mengenai tujuan 

yang akan dicapai dengan mempelajari materi yang termuat di dalamnya. Berikut 

ini adalah tujuan yang disajikan dalam LKPD: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian perubahan lingkungan dengan 

tepat. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab permasalahan 

lingkungan dengan cermat. 

3. Peserta didik dapat menganalisis kasus permasalahan lingkungan dengan 

penyebab terjadinya, cara mencegah, dan cara menanggulangi dengan tepat. 

4. Peserta didik dapat membuat gagasan/ solusi pemecahan masalah perubahan 

lingkungan dengan cermat. 

5. Peserta didik dapat membuat proyek berbasis STEM terkait dengan 

pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan 

bertanggung jawab. 

6. Peserta didik dapat mempresentasikan proyek berbasis STEM terkait dengan 

pencegahan dan cara menanggulangi permasalahan lingkungan dengan 

bertanggung jawab. 

c. Data Diri dan Langkah Kegiatan 
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Data diri berisi nama kelompok serta nama setiap anggota. Langkah kegiatan 

disajikan untuk memberikan petunjuk kepada peserta didik mengenai tahapan-

tahapan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis STEM ini. 

d. Kegiatan Pembelajaran 

Berisikan kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran, yang disesuaikan dengan langkah-langkah menggunakan model 

PjBL-STEM. 

 

Tabel 2. Kegiatan belajar LKPD 
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Setelah dibuat rancangan LKPD selanjutnya dilakukan memvalidasi LKPD yang telah 

di buat. Validasi LKPD ini dilakukan untuk mendapatkan saran dan masukan dari beberapa 

validator terhadap bahan ajar yang telah dibuat. Saran dan masukan tersebut berfungsi untuk 

mengetahui isi dari bahan ajar agar dapat diperbaiki. LKPD materi perubahan lingkungan 

menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM ini divalidasi oleh satu orang ahli 

atau validator untuk mendapatkan saran dan masukan dalam merevisi LKPD sebelum diuji 

cobakan dalam penelitian. Adapun orang ahlinya yaitu, Rifki Risma Munandar, M.Pd.  

Penilaian ahli terhadap LKPD menyangkut beberapa aspek, diantaranya yaitu petunjuk, 

kelayakan isi, kelayakan komponen lkpd, dan pertanyaan. Penilaian yang dilakukan oleh ahli 

diperoleh jumlah 92,71 dengan kriteria sangat layak. Kegiatan validasi yang dilakukan ahli 

terhadap LKPD yang telah disusun adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Lembar validasi ahli 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian Ket 

0 1 2 3 4  

Petunjuk 

1. 

Petunjuk dinyatakan dengan 

jelas.    √   
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2. 

Mencantumkan 

tujuan pembelajaran     √  

Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian materi dengan KD     √  

2. Kesesuaian materi dengan tujuan     √  

3.  
Kesesuaian materi dengan 

indikator 
 √    

Tidak dengan 

indikatornya 

4. 
Kesesuaian materi dengan 

perkembangan ilmu 
   √   

5. 
Materi LKPD dapat 

menumbuhkan kreativitas 
    √  

6. 

Materi LKPD di sajikan dari 

contoh konkret 

lingkungan/lokal/nasional/inter

nasional 

    √  

Kelayakan Komponen LKPD 

1. 
Aspek STEM muncul dalam 

LKPD 
    √  

2. 

LKPD berpotensi merangsang 

kemampuan pemecahan 

masalah 

    √  

Pertanyaan  

1. 

Kesesuaian pertanyaan 

dengan capaian tujuan 

pembelajaran 

    √  

2. 
Pertanyaan mendukung 

konsep 
    √  

3. 
Keterbacaan bahasa dari 

pertanyaan 
    √  

  

Peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dibuktikan dengan keberhasilan 

siswa dalam merepresentasikan LKPD yang diberikan menjadi barang daur ulang yang 

dihasilkan dari berbagai sampah organik maupun sampah anorganik. Dimana kegiatan ini 

sangat berkaitan dengan tujuan dari Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM), pendekatan STEM memiliki tujuan untuk membantu siswa agar dapat mengatasi 

berbagai permasalahan yang akan datang dan memberikan solusi terbaiknya di kemudian 

hari, STEM memiliki manfaat untuk membantu siswa dalam  memecahkan masalah, 

membantu siswa untuk menciptakan pemikiran yang logis dan mampu menghubungan setiap 

aspek STEM untuk kehidupan dunia kerja (Winarni, 2016). 

Penggunaan LKPD dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics (STEM), mampu membantu siswa lebih mudah memahami pokok bahasan 
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perubahan lingkungan dan membuat siswa lebih aktif berdiskusi kelompok dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan. Setiap aspek STEM memungkinkan siswa 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan kognitif. Ketika diintegrasikan, setiap 

aspek STEM memberikan siswa pelatihan untuk membantu mereka memecahkan masalah 

mereka secara lebih komprehensif serta membatu meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang subjek yang dipelajari untuk menambah pemahaman siswa (Sumarni, 2019). 

Pembelajaran STEM juga mampu merangsang siswa dalam proses pembelajaran agar 

bertanya, menganalisis serta memfokuskan siswa pada proses pemecahan masalah nyata 

dalam kehidupan sehari-hari (Mulyani & Arif, 2021). 

Tabel 4. Perhitungan Validasi Ahli LKPD 

Aspek 
Kelayakan 

Petunjuk Kelayakan Isi Komponen LKPD Pertanyaan LKPD 

Total 7 20 8 12 

Maksimal 8 24 8 12 

Persentase 

(%) 
87,50 83,33 100 100 

Kriteria Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa hasil perhitungan validasi yang berada pada 

kategori “Sangat Tidak Layak” ( % - 20%) dan kategori “Tidak Layak”(21% - 40%), tidak ada 

salah satupun perhitungan validasi yang terdapat di dalam kategori tersebut. Sedangkan hasil 

perhitungan validasi hanya menduduki kategori sangat layak. Dimana kategori “Sangat Layak” 

dengan persentase (81% - 100%). Hasil penilaian ahli yang dilakukan oleh ahli menghasilkan 

kriteria sangat layak artinya sangat baik dan tidak perlu dilakukan revisi. Hasil validasi 

diperoleh aspek petunjuk dengan persentase 87,50%, kelayakan isi 83,33%, kelayakan 

komponen LKPD 100%, dan kelayakan pertanyaan LKPD 100%, sehingga dapat dikatakan 

bahwa LKPD yang disusun sangat layak untuk digunakan.  

Pada LKPD ini sudah tertulis tentang kelayakan penyajian materi sesuai dengan K- 1 

tentang kekaguman dan rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui kolom refleksi 

yang tersedia. Dalam Permendikbud (2013), kegiatan pembelajaran KI-3 dan KI-4 menjadi 

tempat mengembangkan, KI- 1 berupa sikap spritual dan KI-2 berupa sikap sosial. Dan pada 

aspek kebahasaan, LKPD ditulis dengan bahasa yang lebih sederhana, jelas dan mudah 

dimengerti oleh peserta didik. Sehingga pada saat peserta didik menggunakan LKPD tersebut 

tidak akan terlalu sering bertanya kepada pendidik, serta dalam penggunaan bahasa yang 

baik juga harus memakai kaidah yang sesuai dengan EYD, KBBI, menggunakan bahasa baku 

dan tidak menafsirkan makna ganda dalam kalimat perintah yang tertulis pada LKPD (Halim, 

2019).  
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil validasi dan angket respon siswa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

materi perubahan lingkungan menggunakan model Project Based Learning berbasis STEM di 

kelas X MIPA, dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. LKPD memperoleh skor rata-rata total dari validator ahli sebesar 92,71% dan 

memiliki kriteria sangat layak. Kriteria tersebut menunjukan bahwa LKPD layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. LKPD materi perubahan lingkungan menerapkan pembelajaran 

menggunakan Lesson Study. 
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